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ABSTRACT 

 

This study was motivated by the low learning motivation and learning outcomes of 

students in conventional learning. The development of educational technology provides 
opportunities to utilize Learning Management Systems (LMS) as a modern learning 

tool. Moodle was chosen because it is open source, easily accessible without server 
installation, and has complete features to support the learning process. This study aims 

to determine the effect of using Moodle on the learning outcomes and learning 

motivation of 10th grade TJKT students at SMKN 2 Kuningan. The research method 
used is quantitative with a quasi-experimental design in the form of a One Group 

Pretest–Posttest Design. The research subjects consisted of 33 students. The 
instruments used were learning outcome tests and learning motivation questionnaires. 

The data were analyzed using descriptive statistics, the Shapiro–Wilk normality test, 

the Wilcoxon Signed Rank Test, and effect size (r) calculations. The results showed an 
increase in the average learning outcomes of students from 27.39 on the pretest to 

33.06 on the posttest, while learning motivation increased from 34.33 on the pretest to 
40.18 on the posttest. The Wilcoxon test produced a significance value of 0.000 < 0.05, 

which means there was a significant difference between the pretest and posttest. The 

effect size r value was 0.598 for learning outcomes and 0.621 for learning motivation, 
both of which are classified as strong effects. Thus, it can be concluded that the use of 

Moodle is effective in improving student learning outcomes and learning motivation. 
 

Keywords: Moodle Cloud, learning outcomes, learning motivation, e-learning 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar dan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran konvensional. Perkembangan teknologi pendidikan memberikan 

peluang untuk memanfaatkan Learning Management System (LMS) sebagai sarana 

pembelajaran modern. Moodle dipilih karena bersifat open source, mudah diakses 
tanpa instalasi server, serta memiliki fitur lengkap untuk mendukung proses 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
Moodle terhadap hasil belajar dan motivasi belajar siswa kelas X TJKT SMKN 2 

Kuningan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu (quasi experiment) berupa One Group Pretest–Posttest Design. 
Subjek penelitian terdiri dari 33 siswa. Instrumen yang digunakan adalah tes hasil 

belajar dan angket motivasi belajar. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, 
uji normalitas Shapiro–Wilk, uji Wilcoxon Signed Rank Test, serta perhitungan effect 

size (r). Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 

dari 27,39 pada pretest menjadi 33,06 pada posttest, sedangkan motivasi belajar 
meningkat dari 34,33 pada pretest menjadi 40,18 pada posttest. Uji Wilcoxon 

menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan signifikan 
antara pretest dan posttest. Nilai effect size r sebesar 0,598 untuk hasil belajar dan 0,621 

untuk motivasi belajar, keduanya termasuk kategori pengaruh kuat. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan Moodle efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar dan motivasi belajar siswa. 

 
Kata kunci: Moodle, hasil belajar, motivasi belajar, e-learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era globalisasi 

saat ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia pendidikan. 

Teknologi informasi merupakan perkembangan sistem informasi dengan 

menggabungkan antara teknologi komputer dengan telekomunikasi. Tuntutan 

global menuntut dunia pendidikan untuk selalu dan senantiasa menyesuaikan 

perkembangan teknologi terhadap usaha dalam peningkatan mutu pendidikan, 

terutama penyesuaian penggunaannya bagi dunia pendidikan khususnya dalam 

proses pembelajaran.(Budiman, 2017) 

Perkembangan pesat teknologi informasi telah membuka peluang baru 

dalam dunia pendidikan. Dengan memanfaatkan komputer dan jaringan internet, 

proses belajar mengajar dapat menjadi lebih interaktif, menarik, dan efektif. Siswa 

dapat mengakses berbagai sumber belajar secara mandiri, berkolaborasi dengan 

teman sekelas dalam proyek kelompok, serta mendapatkan umpan balik yang cepat 

dari guru. Hal ini sejalan dengan tuntutan zaman yang menuntut individu memiliki 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. 

Pendidikan merupakan kunci utama untuk membentuk generasi yang 

cerdas dan berkualitas. Namun, kondisi pendidikan di Indonesia saat ini belum 

optimal. Berbagai kendala masih menghalangi upaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Menurut (Su’uga et al., 2020) menyatakan bahwa peran guru di abad 

21 jauh lebih kompleks dibandingkan masa lalu. Sejalan dengan pendapat (Lestari 

& Kurnia, 2023) guru kini dituntut untuk memiliki inisiatif, kreativitas, dan 

kompetensi teknologi yang tinggi. Tantangan terbesar bagi guru adalah mampu 

memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif. Dalam era 

digital, guru tidak hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai 

fasilitator, motivator, dan pembimbing bagi peserta didik dalam mengkonstruksi 

pengetahuan. 
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Dalam proses pembelajaran, guru memiliki peran yang sangat strategis. 

Mereka tidak hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai pembimbing 

yang inspiratif. Dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

menantang, guru mampu membangkitkan minat dan motivasi siswa. Sebagai 

motivator, guru mendorong siswa untuk menggali potensi diri mereka secara 

maksimal. Sebagai fasilitator, guru memberikan dukungan dan bimbingan yang 

diperlukan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Peran ganda guru ini 

sangat penting dalam memastikan bahwa setiap siswa dapat belajar secara efektif 

dan efisien.(Setiawan, 2018) 

Dengan tujuan menciptakan metode pembelajaran yang lebih efektif dan 

efisien, institusi pendidikan di Indonesia secara aktif mengembangkan 

infrastruktur TIK. Pembangunan jaringan internet, pengadaan perangkat keras, dan 

pengembangan perangkat lunak seperti ITS, CBT, dan e-learning System menjadi 

langkah strategis untuk mencapai tujuan tersebut. (Budiman, 2017) 

Dalam Perkembangan teknologi guru dituntut harus lebih memberikan 

solusi inovatif dalam menghadapi kompleksitas pembelajaran abad 21. (Su’uga et 

al., 2020) dengan tepat menggarisbawahi pentingnya e-learning sebagai media 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Dengan memanfaatkan jaringan elektronik, 

e-learning memungkinkan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran kapan 

saja dan di mana saja, tanpa terbatas oleh ruang dan waktu. Fleksibilitas ini tidak 

hanya memudahkan guru dalam menyampaikan materi, tetapi juga memberikan 

kemudahan bagi peserta didik untuk mengakses bahan ajar melalui berbagai 

perangkat, seperti smartphone, kapan pun mereka membutuhkan. Selain itu, e-

learning juga memungkinkan penyimpanan bahan ajar yang terorganisir, sehingga 

peserta didik dapat mengulang materi yang telah dipelajari atau mempelajari 

materi baru secara mandiri. 

Meskipun perkembangan teknologi membawa banyak manfaat bagi dunia 

pendidikan, namun tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat beberapa tantangan 

yang perlu diatasi. Kesenjangan digital, kurangnya infrastruktur yang memadai, 
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serta kebutuhan akan literasi digital yang tinggi menjadi beberapa kendala yang 

masih perlu diatasi untuk memastikan bahwa semua pihak dapat memperoleh 

manfaat dari perkembangan teknologi dalam pendidikan. Kemudahan akses 

informasi bukanlah satu-satunya keunggulan teknologi dalam pendidikan. 

Multimedia telah mengubah pembelajaran menjadi pengalaman yang lebih kaya 

dan menyenangkan. (Wardani et al., 2024) 

Meskipun perkembangan teknologi membawa banyak manfaat bagi dunia 

pendidikan, namun tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat beberapa tantangan 

yang perlu diatasi. K esenjangan digital, kurangnya infrastruktur yang memadai, 

serta kebutuhan akan literasi digital yang tinggi menjadi beberapa kendala yang 

masih perlu diatasi untuk memastikan bahwa semua pihak dapat memperoleh 

manfaat dari perkembangan teknologi dalam pendidikan. Kemudahan akses 

informasi bukanlah satu-satunya keunggulan teknologi dalam pendidikan. 

Multimedia telah mengubah pembelajaran menjadi pengalaman yang lebih kaya 

dan menyenangkan. (Wardani et al., 2024) 

Salah satu penunjang proses pembelajaran yaitu dengan mengunakan 

platform e-learning. E-learning merupakan metode pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk menyampaikan 

materi pembelajaran secara online. Dalam e-learning, proses belajar-mengajar 

tidak lagi terbatas pada ruang kelas fisik, melainkan dapat dilakukan kapan saja 

dan di mana saja. Karakteristik utama e-learning meliputi fleksibilitas waktu dan 

tempat, interaktivitas tinggi melalui berbagai media seperti video, simulasi, dan 

forum diskusi, serta aksesibilitas yang luas terhadap materi pembelajaran. Dengan 

e-learning, peserta didik dapat belajar mandiri sesuai dengan ritme masing-

masing, memperoleh umpan balik secara instan, dan berkolaborasi dengan sesama 

peserta didik dari berbagai latar belakang. 

Hal ini diperjelas oleh penelitian sebelumnya yaitu E-learning atau 

electronic learning merupakan sebuah pembelajaran yang memanfaatkan bantuan 

elektronik yang berupa televisi, CD-ROM, radio, kaset dan lainnya. Konsep e-
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learning sangatlah luas dan beragam interpretasinya. Secara umum, e-learning 

merujuk pada proses belajar mengajar yang memanfaatkan teknologi elektronik 

seperti internet untuk menyampaikan materi, berinteraksi, dan memberikan 

bimbingan. E-learning juga sering diartikan sebagai bentuk pendidikan jarak jauh 

yang sepenuhnya bergantung pada internet. Intinya, e-learning adalah integrasi 

antara metode pembelajaran konvensional dengan teknologi modern, yang 

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran aktif dan fleksibel. (Chusna, 

2019) 

E-learning telah merevolusi proses pendidikan tradisional. Dengan 

memanfaatkan potensi teknologi informasi dan komunikasi, e-learning 

memungkinkan pembelajaran yang lebih personal, fleksibel, dan interaktif. Tidak 

lagi terikat oleh ruang dan waktu, peserta didik dapat mengakses materi 

pembelajaran kapan pun dan di mana pun mereka mau, memungkinkan mereka 

untuk belajar sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Selain itu, fitur-fitur 

interaktif seperti kuis online, simulasi, dan forum diskusi mendorong keterlibatan 

aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. (Rahayu, 2019) 

Moodle menjadi bagian dari produk e-learning yang merupakan salah 

satu platform berbasis website yang dipergunakan untuk membantu pembelajaran 

jarak jauh, Moodle ini dikembangkan untuk memvariasikan media model 

pembelajaran, dari penggunaan media seperti powerpoint, papan tulis, foto copy 

dan lisan ditambah dengan ketersediaan materi dan soal-soal latihan mata 

pelajaran dalam suatu perangkat serta diakses kapanpun secara online. 

Berdasarkan uraian diatas, pada kenyataannya proses pembelajaran di era yang 

terus berkembang ini tidak terlepas juga dari perkembangan teknologi. (Rika 

Widianita, 2023) 

Selain itu Moodle, menjadi bagian sebuah platform pembelajaran terbuka 

(open source), menawarkan fleksibilitas yang luar biasa bagi para pendidik dan 

pengembang. Dengan sifatnya yang dapat dimodifikasi, Moodle dapat disesuaikan 

dengan berbagai kebutuhan pembelajaran yang spesifik. Fitur-fitur bawaannya 
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yang kaya, seperti forum diskusi, kuis interaktif, dan tugas, dapat dikonfigurasi 

dan diperluas melalui modul-modul tambahan. Ini memungkinkan pendidik untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang unik dan sesuai dengan gaya 

mengajar mereka. Oleh karena itu media berperan penting dalam 

menyempurnakan proses pembelajaran. Dengan media, guru dapat menyampaikan 

materi dengan lebih menarik, sedangkan siswa dapat menyerap materi dengan 

lebih efektif. (Tawaffani Muslimah, 2021) 

Hal ini sejalan dengan penelitian Abdul Muin Media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan 

pembelajaran secara terencana. Mulai dari buku teks, video, hingga perangkat 

lunak, semua dapat dikategorikan sebagai media pembelajaran. Fungsi utama 

media adalah untuk merangsang minat, perhatian, dan motivasi belajar siswa, 

sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan efisien. Dengan kata lain, media 

pembelajaran adalah alat yang dapat membantu guru menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan mendukung pencapaian motivasi dan hasil belajar siswa. 

(Muin & Mauliya Ulfah, 2015) 

Motivasi belajar adalah kekuatan yang membangkitkan semangat dan 

dorongan untuk belajar. Dengan kata lain, motivasi belajar adalah faktor yang 

membuat kegiatan belajar terasa bermakna, berharga, dan menguntungkan bagi 

siswa. Jika siswa merasa bahwa kegiatan belajar memiliki nilai dan manfaat yang 

jelas bagi mereka, maka mereka akan termotivasi untuk melakukannya. Motivasi 

belajar merupakan faktor psikologis non-intelektual yang penting dalam proses 

pembelajaran. Seseorang yang memiliki tingkat intelegensi tinggi belum tentu 

berhasil dalam belajar jika tidak memiliki motivasi yang kuat. Motivasi memiliki 

peran yang sangat penting dalam interaksi belajar-mengajar, baik bagi guru 

maupun siswa (Jainiyah et al., 2023) 

Sejalan dengan pendapat (Emda, 2018) Motivasi belajar dapat dibedakan 

menjadi dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 

intrinsik adalah dorongan yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, seperti 
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minat, rasa ingin tahu, atau keinginan untuk menguasai sesuatu. Sedangkan 

motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang berasal dari luar diri siswa, seperti 

hadiah, pujian, atau tekanan dari orang lain. Keberadaan motivasi belajar sangat 

mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar 

yang tinggi akan lebih bersemangat dan tekun dalam belajar, sehingga mereka 

cenderung lebih berhasil. Sebaliknya, siswa yang tidak memiliki motivasi belajar 

akan sulit mencapai hasil yang baik. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi belajar adalah daya penggerak 

yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Ia merupakan kekuatan yang 

membangkitkan semangat dan dorongan dalam diri siswa untuk belajar. Motivasi 

belajar berperan penting dalam membuat kegiatan belajar terasa bermakna, 

berharga, dan memberikan keuntungan bagi siswa. Keberadaan motivasi belajar 

sangat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. Motivasi belajar adalah kunci 

keberhasilan siswa dalam belajar baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik 

memiliki peran penting dalam mendorong siswa untuk belajar dengan giat. Oleh 

karena itu keberhasilan belajar akan tercapai apabila pada diri siswa ada kemauan 

dan dorongan untuk belajar. Kemauan dan dorongan ini dapat berasal dari dalam 

diri siswa (intrinsik) maupun dari luar diri siswa (ekstrinsik). 

Oleh karena itu hasil observasi awal di SMKN 2 Kuningan menunjukkan 

adanya kesenjangan antara metode pembelajaran yang diterapkan dengan 

kebutuhan siswa. Guru cenderung mengandalkan buku teks sebagai satu-satunya 

sumber belajar, mengakibatkan pembelajaran menjadi monoton dan kurang efektif 

sehingga mempengaruhi pada motivasi belajar siswa. Selain itu kurangnya 

penggunaan media pembelajaran yang variatif, terutama media visual yang 

menarik, membuat siswa sulit memahami konsep- konsep kimia yang abstrak. 

Kondisi ini berdampak langsung pada penurunan motivasi belajar siswa. Oleh 

karena itu, penerapan platform e-learning berbasis Moodle dengan berbagai fitur 

interaktifnya diharapkan dapat mengatasi permasalahan tersebut sehingga 

tentunya dapat mempengaruhi pada motivasi belajar siswa. 
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Moodle, dengan berbagai fitur interaktifnya, menawarkan alternatif 

pembelajaran yang lebih menarik dan efektif dibandingkan metode konvensional 

di SMKN 2 Kuningan, dengan dukungan infrastruktur yang memadai dan tingkat 

literasi digital siswa yang cukup tinggi, Moodle dapat menjadi solusi yang tepat 

untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran Komputer dan Jaringan Dasar. 

Melalui Moodle, siswa dapat belajar secara mandiri, berinteraksi dengan guru, dan 

mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja. 

Mengacu pada latar belakang masalah, penelitian ini dilakukan untuk 

menguji penerapan media e-learning berbasis Moodle dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa SMP  pada pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar Dengan 

memanfaatkan fitur- fitur yang sesuai untuk siswa SMP. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk mendeskripsikan sejauh mana proses pembelajaran berjalan 

efektif, serta mengukur respon siswa terhadap penggunaan media e-learning 

Moodle dalam pembelajaran materi tersebut. Oleh sebab itu Penelitian ini 

terangkum dalam judul “Efektivitas Penggunaan Platform E-learning Berbasis 

Moodle Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa “ 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang dijadikan bahan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana motivasi belajar siswa sebelum menggunakan platform e- learning 

Moodle? 

2. Bagaimana motivasi belajar siswa sesudah menggunakan platform e- learning 

Moodle? 

3. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara siswa yang menggunakan 

platform e-learning Moodle dengan siswa yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional? 

4. Bagaimana pengaruh platform e-learning berbasis Moodle pada proses 

pembelajaran siswa? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang akan diteliti 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa sebelum menggunakan platform e-

learning Moodle 

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa sesudah menggunakan platform e-

learning Moodle 

3. Untuk mengetahui perbedan motivasi belajar siswa yang menggunakan 

platform e-learning Moodle dengan siswa yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional 

4. Untuk mengetahui pengaruh platform e-learning berbasis Moodle pada proses 

pembelajaran siswa 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini sebagai bahan informasi untuk memperkaya ilmu 

pengetahuan, khususnya berkenaan dengan efektivitas penggunaan platform e-

learning berbasis Moodle untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

2. Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan sebagai salah satu acuan untuk dapat 

menggunakan platform e-learning agar pembelajaran Komputer dan 

Jaringan Dasar tidak membosankan 

b.  Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa pada pembelajaran Komputer dan Jaringan Dasar 

c.  Bagi Sekolah, dari hasil penelitian ini diharapkan sebagai salah satu 

masukan dalam mengefektifkan pembinaan serta pengembangan bagi guru 

agar dapat lebih berinovasi dalam pembelajaran. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. E-learning 

a. Pengertian E-learning 

 E-learning, singkatan dari electronic learning, adalah metode 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi elektronik seperti komputer dan 

internet untuk menyampaikan materi pelajaran, berinteraksi, dan 

memberikan bimbingan kepada peserta didik. E-learning juga menjadi salah 

satu media dalam proses pembelajaran yang menggabungkan teknologi 

elektronik dengan metode pengajaran konvensional. Dengan menggunakan 

perangkat elektronik seperti komputer dan jaringan internet, e-learning 

memungkinkan penyampaian materi pembelajaran yang lebih interaktif dan 

fleksibel. Peserta didik dapat belajar secara mandiri, berinteraksi dengan 

pengajar dan sesama peserta didik, serta mengakses berbagai sumber belajar 

kapan saja dan di mana saja. E- learning adalah metode pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi digital untuk memberikan fleksibilitas, 

interaktivitas, dan aksesibilitas yang tak terbatas. Dengan e-learning, siapa 

pun dapat belajar kapan saja dan di mana saja, sesuai dengan gaya belajar 

masing-masing, sehingga meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran.(Chusna, 2019) 

 E-learning mencakup berbagai metode pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi digital. Mulai dari pembelajaran terstruktur dengan 

kurikulum yang jelas, hingga pembelajaran mandiri yang lebih fleksibel. E-

learning memberikan kemudahan akses terhadap materi pembelajaran, 

memungkinkan peserta didik belajar kapan saja dan di mana saja. Selain itu, 

e-learning juga memfasilitasi interaksi antara peserta didik dan pengajar. E-

learning tidak hanya terbatas pada pembelajaran formal. Banyak individu, 

organisasi, atau perusahaan yang memanfaatkan teknologi digital untuk 

berbagi pengetahuan secara gratis. Misalnya, 
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melalui mailing list atau newsletter, mereka dapat mengirimkan informasi 

terkini atau tips-tips bermanfaat. Selain internet, media lain seperti CD, 

DVD, atau bahkan perangkat mobile juga dapat digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran. (Abadi, 2019) 

 Konsep e-learning sangat beragam dalam praktiknya, sehingga 

definisinya pun menjadi luas. Secara garis besar, e-learning terbagi menjadi 

dua jenis utama: sinkron dan asinkron. Pembelajaran sinkron menuntut 

peserta dan pengajar untuk terhubung secara bersamaan melalui internet, 

layaknya kelas tatap muka namun dalam format virtual. Oleh karena itu, 

pembelajaran sinkron sering disebut kelas virtual. Sebaliknya, pembelajaran 

asinkron memberikan fleksibilitas waktu kepada peserta. Mereka dapat 

mengakses materi kapan pun dan di mana pun sesuai jadwal yang telah 

ditetapkan. Metode asinkron ini sangat populer dalam e-learning karena 

memberikan kemudahan bagi peserta untuk mengatur waktu pembelajaran. 

(Rika Widianita, 2023) 

 Menurut (Rohmah, 2016) Pembelajaran e-learning disampaikan dengan 

menggunakan media elektronik yang terhubung dengan internet (world wide 

web yang menghubungkan semua unit komputer di seluruh dunia yang 

terkoneksi dengan internet) dan intranet (jaringan yang bisa menghubungkan 

semua unit komputer dalam sebuah perusahaan). Jika anda memiliki 

komputer yang terkoneksi dengan internet, anda sudah bisa berpartisipasi 

dalam e-learning. Dengan cara ini, jumlah pembelajar yang bisa ikut 

berpartisipasi bisa jauh lebih besar dari pada cara belajar secara 

konvensional di ruang kelas. 

 Hal ini diperjelas oleh penelitian sebelumnya yaitu E-learning atau 

electronic learning merupakan sebuah pembelajaran yang memanfaatkan 

bantuan elektronik yang berupa televisi, CD-ROM, radio, kaset dan 

lainnya.Konsep e-learning sangatlah luas dan beragam interpretasinya. 

Secara e-learning sangatlah luas dan beragam interpretasinya. Secara umum, 

e-learning merujuk pada proses belajar mengajar yang
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 memanfaatkan teknologi elektronik seperti internet untuk menyampaikan 

materi, berinteraksi, dan memberikan bimbingan. E- learning juga sering 

diartikan sebagai bentuk pendidikan jarak jauh yang sepenuhnya bergantung 

pada internet. Intinya, e-learning adalah integrasi antara metode 

pembelajaran konvensional dengan teknologi modern, yang menempatkan 

siswa sebagai pusat pembelajaran aktif dan fleksibel. (Chusna, 2019) 

b. Karakteristik E-learning 

 E-learning merupakan inovasi dalam dunia pendidikan yang 

memanfaatkan teknologi digital untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih personal dan efektif. Melalui e-learning, siswa dapat mengakses 

materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, serta berinteraksi dengan 

pengajar dan sesama siswa secara virtual. Dengan adanya fitur-fitur 

interaktif seperti kuis dan forum diskusi, siswa dapat belajar secara aktif dan 

mendapatkan umpan balik langsung. Fleksibilitas waktu dan tempat 

membuat e-learning menjadi pilihan yang menarik bagi berbagai kalangan 

Elearning memiliki empat karakteristik yaitu: 

1. Memanfaatkan jasa teknologi elektronik; 

2. Memanfaatkan keunggulan komputer; 

3. Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri. 

4. Keempat memanfaatkan komputer untuk menyimpan jadwal 

pembelajaran, hasil belajar dan hal-hal yang berkaitan dengan 

administrasi pembelajaran. 

 Dengan demikian merupakan proses pembelajaran secara elektronik. 

Artinya, elektronik bukan semata-mata peralatannya, melainkan metode dan 

medianya, bagaimana kita berbagi ilmu pengetahuan, men-download 

materi pembelajaran, meng-upload tugas, melakukan diskusi dengan dosen 

maupun kegiatan pembelajaran yang lain dilakukan secara elektronik. 

Sejalan dengan pendapat(Agustina, 2017) e-learning mempunyai beberapa 

karakterisitik diantaranya 



12  

1. Bebas dan Fleksibel: Peserta didik dapat belajar sesuai dengan 

kecepatan dan minat mereka, tanpa harus mengikuti urutan materi 

yang baku. Sistem juga dapat menyesuaikan materi berdasarkan 

pemahaman peserta didik. 

2. Mandiri: Guru dapat mengatur proses pembelajaran secara mandiri, 

namun tetap mengikuti struktur yang telah ditentukan. 

3. Interaktif dan Mendapat Umpan Balik: Pembelajaran menjadi lebih 

menarik karena peserta didik dapat berinteraksi langsung dengan 

materi dan mendapatkan umpan balik yang cepat. 

4. Multimedia Menarik: Penggunaan berbagai media seperti gambar, 

video, dan animasi membuat materi pembelajaran lebih mudah 

dipahami dan sesuai dengan gaya belajar masing-masing peserta didik. 

5. Belajar Kapan Saja dan di Mana Saja: Peserta didik dapat mengakses 

materi pembelajaran kapan pun dan di mana pun mereka butuhkan, 

baik untuk menyelesaikan tugas atau sekadar menambah pengetahuan. 

6. Materi Selalu Terbaru: Materi pembelajaran selalu diperbarui sesuai 

dengan perkembangan terbaru, sehingga informasi yang disampaikan 

selalu relevan. 

7. Akses Mudah: Peserta didik hanya perlu menggunakan peramban 

internet dan perangkat yang mereka miliki untuk mengakses materi 

pembelajaran. 

8. Belajar Bersama: Peserta didik dapat berinteraksi dengan guru, sesama 

peserta didik, atau pembuat materi baik secara langsung (synchronous) 

maupun tidak langsung (asynchronous). 

c. Manfaat E-learning 

E-learning telah merevolusi dunia pendidikan dengan menawarkan 

efisiensi yang signifikan. Proses pembelajaran menjadi lebih singkat dan 

terjangkau, memungkinkan peserta didik untuk mengakses materi kapan saja 

dan di mana saja. Selain itu, interaksi antara peserta didik, dosen, dan sesama 
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teman belajar pun menjadi lebih mudah dan fleksibel. E-learning 

menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik untuk 

belajar mandiri dan berkolaborasi dengan teman sejawat. Dengan akses yang 

tidak terbatas terhadap materi pembelajaran, peserta didik dapat mengulang 

materi sebanyak yang mereka butuhkan. E-learning memberikan 

fleksibilitas bagi siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja, sehingga 

proses pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas. Dengan bantuan 

teknologi, siswa dapat lebih aktif terlibat dalam proses belajar-mengajar. 

(Rohmah, 2016) 

Menurut (Fadrianto, 2019) e-learning adalah metode pembelajaran 

modern yang memanfaatkan teknologi untuk memberikan pengalaman 

belajar yang lebih fleksibel dan interaktif. Dengan e- learning, peserta didik 

dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, serta 

berinteraksi dengan pengajar dan sesama peserta didik secara online. Hal ini 

memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan ritme mereka sendiri dan 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

Sejalan dengan pendapat bahwa e-learning Jika dilihat dari perspektif 

siswa, e-learning memberikan fleksibilitas belajar yang tinggi. Siswa bebas 

mengakses materi pembelajaran kapan pun dan di mana pun mereka mau, 

memungkinkan mereka untuk mengulang materi yang sulit atau mempelajari 

topik baru sesuai minat. Selain itu, interaksi langsung dengan guru melalui 

platform digital memudahkan siswa untuk mendapatkan penjelasan yang 

lebih mendalam dan mengatasi kesulitan belajar. 

Beberapa manfaat dari e-learning diantaranya menurut  (Mulyati et al., 

2020) e-learning menawarkan sejumlah keuntungan signifikan bagi dunia 

pendidikan, antara lain: 

1. Belajar kapan saja, di mana saja: Tidak terikat oleh ruang kelas dan 

jadwal yang kaku, e-learning memberikan kebebasan bagi siswa untuk 

belajar sesuai ritme mereka sendiri 

2. Pembelajaran Mandiri: Siswa menjadi pengendali proses belajarnya 
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sendiri, dapat mengulang materi yang sulit atau mendalami topik yang 

menarik. 

3. Efisiensi Biaya: Dengan e-learning, banyak pengeluaran dapat 

dihemat, seperti biaya transportasi, akomodasi, dan biaya operasional 

sekolah. 

4. Pengembangan yang Personal: Setiap siswa dapat belajar sesuai 

dengan kecepatan dan gaya belajarnya masing-masing. 

5. Standarisasi Kualitas: Materi pembelajaran yang berkualitas tinggi 

dapat diakses oleh semua siswa secara merata. 

6. Pembelajaran yang Menarik: Penggunaan berbagai media seperti 

video, simulasi, dan game membuat proses belajar lebih 

menyenangkan dan efektif. 

7. Distribusi materi yang cepat: Materi pembelajaran terbaru dapat segera 

diakses oleh seluruh siswa. 

8. Akses 24/7: Siswa dapat belajar kapan pun mereka ingin, tanpa 

terbatas oleh waktu. 

9. Otomatisasi Tugas Administrasi: Sistem manajemen pembelajaran 

(LMS) mengelola berbagai tugas administratif secara otomatis, 

sehingga lebih efisien. 

d. Kelebihan E-learning 

Penggunaan e-learning dapat secara signifikan berkontribusi pada 

pencapaian motivasi belajar yang optimal. Adapun kelebihan e- learning 

menurut (Sari, 2015) yaitu: 

1. Mengatasi persoalan jarak dan waktu 
Dengan e-learning, peserta didik memiliki fleksibilitas yang tinggi 

dalam mengatur waktu dan tempat belajar. Mereka bisa menjelajahi 

materi pembelajaran secara mandiri, sesuai dengan ritme belajar 

masing-masing. 
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2. Mendorong sikap belajar aktif 

Melalui e-learning, peserta didik dapat berkolaborasi dengan teman 

sekelasnya untuk menyelesaikan tugas dan proyek bersama. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk saling belajar dan mengembangkan 

kemampuan bekerja sama. 

3. Meningkatkan kesempatan belajar lebih 

E-learning memungkinkan siswa untuk mengatur waktu belajar 

mereka sendiri, sehingga mereka bisa belajar lebih banyak sesuai 

dengan ritme masing-masing. 

4. Mengontrol proses belajar 

E-learning menyediakan platform yang memungkinkan guru untuk 

mengunggah materi pembelajaran, memberikan tugas, dan memantau 

progres belajar siswa. Sementara itu, siswa dapat mengakses materi, 

mengerjakan tugas, dan berinteraksi dengan guru maupun teman 

sekelasnya melalui berbagai fitur yang tersedia. 

5. Mengakomodasi berbagai gaya belajar 

Dengan e-learning, siswa dengan gaya belajar yang berbeda-beda 

dapat menemukan cara belajar yang paling sesuai dengan mereka, baik 

itu melalui visual, audio, atau aktivitas yang melibatkan gerakan. 

e. Kekurangan E-learning 

Menurut (Sari, 2015) ia mengemukakan bahwa e-learning, memiliki 

beberapa kekurangan yaitu : 

1. Teknologi dalam pendidikan itu penting, tapi kalau terlalu fokus pada 

teknologi, kita bisa lupa tujuan utama pendidikan, yaitu meningkatkan 

kemampuan siswa. Jika teknologi dalam pendidikan hanya berfokus 

pada aspek komersial, maka kita akan kehilangan kesempatan untuk 

memanfaatkan teknologi dalam meningkatkan kemampuan akademik 

dan sosial siswa. 
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2. Proses pembelajaran saat ini cenderung lebih menekankan pada aspek 

kognitif dan psikomotor, sehingga mengabaikan pengembangan aspek 

afektif siswa. 

3. Kemampuan guru dalam menguasai teknologi akan sangat 

berpengaruh pada proses belajar siswa. Jika guru tidak mampu 

memanfaatkan teknologi, maka siswa akan kesulitan dalam 

memahami dan menyerap materi pelajaran. 

4. E-learning memberikan fleksibilitas dalam mengatur waktu dan 

tempat belajar, namun juga menuntut siswa untuk memiliki inisiatif 

dan motivasi yang tinggi. Jika siswa tidak mampu mengatur waktu 

belajarnya dan tidak memiliki tujuan belajar yang jelas, maka mereka 

akan kesulitan untuk menyelesaikan program pembelajaran secara 

efektif. 

5. Kurangnya infrastruktur teknologi, seperti akses internet yang stabil 

dan perangkat komputer yang memadai, menjadi tantangan utama 

dalam implementasi pembelajaran. 

2. Platform Moodle 

Moodle adalah sebuah nama untuk sebuah program aplikasi yang dapat 

merubah sebuah media pembelajaran ke dalam bentuk web. Dengan 

menggunakan Moodle, siswa dapat mengakses berbagai fitur pembelajaran, 

seperti materi digital, kuis interaktif, dan jurnal elektronik. Hal ini 

memungkinkan siswa belajar secara mandiri 

Selanjutnya (Muin & Mauliya Ulfah, 2015) menyatakan bahwa Moodle 

singkatan dari Modular Object Oriented Dynamic Learning Environment. 

Moodle adalah platform pembelajaran daring yang fleksibel dan dapat 

disesuaikan dengan berbagai kebutuhan. Dibangun dengan menggunakan 

teknologi web seperti Apache, PHP, dan MySQL, Moodle memungkinkan 

pengguna untuk membuat kursus online yang interaktif dan personal. 

Moodle adalah platform pembelajaran yang sangat fleksibel. Platform ini 

memungkinkan kita untuk membuat lingkungan belajar yang disesuaikan 
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dengan kebutuhan kita. Moodle juga bisa diakses dari mana saja dan kapan saja, 

sehingga memudahkan peserta didik untuk belajar. Moodle merupakan sistem 

manajemen pembelajaran terbuka (open source) yang populer. Platform ini 

memungkinkan pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar online yang 

dinamis dan interaktif. Dengan Moodle, proses pembelajaran dapat dilakukan 

seara mandiri, kolaboratif, dan fleksibel. (Copriady et al., 2020) 

Sejalan dengan pendapat (Widya et al., 2021) Moodle adalah platform 

pembelajaran daring yang fleksibel dan mudah digunakan. guru dapat 

memanfaatkan Moodle untuk mengelola seluruh aspek pembelajaran, mulai 

dari penyampaian materi hingga penilaian. Sementara itu, siswa dapat belajar 

secara mandiri, berinteraksi dengan teman sekelas, dan mendapatkan umpan 

balik dari dosen. Moodle mendorong pembelajaran aktif dan kolaboratif, serta 

meningkatkan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Adapun kelebihan Moodle yang dikemukan oleh (Sulistyorini & Anistyasari, 

2020) yaitu: Moodle merupakan pilihan yang sangat menarik bagi lembaga 

pendidikanz karena sifatnya yang fleksibel dan mudah digunakan. Platform ini 

tidak hanya ringan dan kompatibel dengan berbagai browser, tetapi juga 

menyediakan antarmuka yang intuitif dalam Bahasa Indonesia, sehingga 

memudahkan pengguna, terutama bagi mereka yang baru mengenal teknologi 

pembelajaran daring. Moodle juga menawarkan fitur manajemen yang 

komprehensif, memungkinkan administrator untuk mengatur pengguna, kelas, 

dan konten pembelajaran dengan mudah. Fleksibilitas Moodle sebagai 

perangkat lunak open source memungkinkan penyesuaian sesuai dengan 

kebutuhan spesifik setiap lembaga. Selain itu, Moodle dilengkapi dengan fitur 

keamanan yang kuat, memungkinkan administrator untuk membatasi akses dan 

melindungi data pengguna. Dengan berbagai keunggulan ini, Moodle telah 

menjadi salah satu platform pembelajaran daring yang paling populer di dunia. 

Sedangkan kekurangan yang dikemukan oleh (Copriady et al., 2020) yaitu: 

Pertama, Moodle memerlukan pemahaman yang cukup mendalam mengenai 

sistem operasinya, sehingga membutuhkan tenaga ahli untuk konfigurasi dan 
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pengembangan. Kedua, biaya operasional dapat meningkat karena kebutuhan 

akan perangkat keras yang memadai dan mungkin memerlukan biaya tambahan 

untuk pengembangan fitur-fitur khusus. Ketiga, Moodle juga membutuhkan 

jaringan internet yang stabil dan berkecepatan tinggi untuk memastikan kinerja 

yang optimal. Selain itu, instalasi dan konfigurasi awal Moodle dapat memakan 

waktu dan memerlukan pengetahuan teknis tertentu. Terakhir, untuk 

mendapatkan fitur-fitur tambahan, seringkali diperlukan pemasangan aplikasi 

atau plugin tambahan yang mungkin memerlukan biaya atau keahlian khusus. 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2. 1 Tampilan Awal Moodle 

3. Efektivitas Pengunaan Moodle 

Indonesia merupakan Negara dengan tingkat pendidikan yang masih 

cenderung rendah. Salah satu permasalahnya adalah sebagian besar guru di 

Indonesia masih menggunakan media yang belum efisien. Media yang efektif 

dalam penggunaanya diindikasi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa yang 

dapat diketahui dari penelitian yang dibuktikan melalui jurnal-jurnal penelitian 

di seluruh dunia. Salah satu media yang dapat meningkatkan efektivitas 

pendidikan adalah Moodle. Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Cahya Abadi & Chendra Wibawa, 2017) bahwa Moodle dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.  

Maka dari itu, sekolah-sekolah di Indonesia perlu memanfaatkan platform 

online seperti Moodle untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru dan 

siswa harus melek teknologi agar bisa menggunakannya secara efektif. 

Efektivitas penggunaan Moodle dapat diartikan sebagai sejauh mana platform 
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ini berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan kata 

lain, seberapa baik Moodle mampu membantu peserta didik mencapai motivasi 

belajar yang diharapkan. 

Menurut (Mulyati et al., 2020) Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Efektivitas Moodle, Efektivitas penggunaan Moodle dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain: 

1. Desain pembelajaran: Kualitas desain pembelajaran yang diterapkan 

dalam Moodle sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar dan hasil 

belajar peserta didik. 

2. Keterampilan pendidik: Kemampuan pendidik dalam memanfaatkan 

fitur-fitur Moodle secara efektif sangat penting. 

3. Dukungan teknis: Ketersediaan dukungan teknis yang memadai akan 

membantu mengatasi masalah teknis yang mungkin timbul. 

4. Motivasi peserta didik: Motivasi peserta didik untuk belajar secara 

mandiri sangat penting dalam memanfaatkan potensi Moodle 

Menurut (Mulyati et al., 2020) Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Efektivitas Moodle, Efektivitas penggunaan Moodle dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain: 

1. Desain pembelajaran: Kualitas desain pembelajaran yang diterapkan 

dalam Moodle sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar dan hasil 

belajar peserta didik. 

2. Keterampilan pendidik: Kemampuan pendidik dalam memanfaatkan 

fitur-fitur Moodle secara efektif sangat penting. 

3. Dukungan teknis: Ketersediaan dukungan teknis yang memadai akan 

membantu mengatasi masalah teknis yang mungkin timbul. 

4. Motivasi peserta didik: Motivasi peserta didik untuk belajar secara 

mandiri sangat penting dalam memanfaatkan potensi Moodle. 

Dengan begitu Moodle dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam 

mendukung pembelajaran daring jika digunakan dengan tepat. Namun, 

keberhasilannya sangat bergantung pada berbagai faktor, mulai dari desain 
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pembelajaran hingga dukungan teknis. Dengan perencanaan yangv matang dan 

evaluasi yang berkelanjutan, Moodle dapat menjadi solusi yang inovatif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

4. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong individu untuk 

bertindak, terdiri dari tiga komponen utama: kebutuhan, dorongan, dan 

tujuan. Kebutuhan muncul ketika individu merasakan ketidakseimbangan 

antara kondisi aktual dan yang diharapkan, memicu keinginan untuk 

memenuhi kekurangan tersebut. Dorongan, sebagai kekuatan mental, 

mendorong individu untuk beraktivitas dala m mencapai harapan atau tujuan 

mereka. Dorongan ini berorientasi pada pemenuhan kebutuhan atau 

pencapaian tujuan. Tujuan adalah hasil akhir yang ingin dicapai individu, 

yang akan mengarahkan perilaku mereka, termasuk dalam konteks 

pembelajaran. Dalam belajar, motivasi mendorong siswa untuk terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan yang diinginkan, seperti 

pemahaman materi, peningkatan keterampilan, atau pencapaian prestasi 

tertentu. Dengan demikian, motivasi adalah proses psikologis yang 

kompleks, dimulai dari adanya kebutuhan yang belum terpenuhi, 

memunculkan dorongan untuk bertindak, dan mengarah pada pencapaian 

tujuan yang diinginkan. (Emda, 2018) 

Sedangkan belajar adalah upaya untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan baru yang bersifat permanen melalui pengalaman atau 

pembelajaran yang terarah. Belajar adalah upaya untuk mengubah diri kita 

menjadi lebih baik dengan memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru. 

Belajar merupakan proses yang fundamental dalam pengembangan individu 

dan merupakan inti dari semua kegiatan pendidikan. Menurut (Ayu Nurmala 

et al., 2014)  belajar merupakan proses aktif yang dilakukan individu untuk 

mencari, memperoleh, dan mengolah informasi baru, proses perubahan 

perilaku yang relatif permanen sebagai hasil dari pengalaman atau latihan. 
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Dengan begiru dapat disimpulkan bahwa Motivasi belajar adalah kondisi 

psikologis yang mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, dimulai dari adanya kebutuhan akan pengetahuan atau 

keterampilan yang belum terpenuhi, yang memicu dorongan internal untuk 

bertindak, dan mengarah pada pencapaian tujuan belajar yang diinginkan, 

seperti pemahaman materi atau peningkatan prestasi, melalui upaya 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru yang bersifat permanen 

melalui pengalaman atau pembelajaran yang terarah. 

b. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Menurut (Anggraini, 2020) dalam konteks pendidikan, motivasi belajar 

memegang peranan krusial, karena tanpa dorongan internal, proses 

pembelajaran yang efektif sulit terwujud. Motivasi menjadi fondasi awal 

bagi terciptanya pembelajaran yang berkualitas, yang ditandai dengan 

tercapainya tujuan-tujuan pembelajaran, baik umum maupun khusus. 

Individu dewasa dengan rasa ingin tahu yang tinggi memiliki karakteristik 

psikologis yang unik, di mana motivasi belajar mereka sangat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor psikologis tersebut. Namun, motivasi belajar pada peserta 

didik dewasa juga dapat mengalami penurunan akibat berbagai faktor, yang 

perlu diidentifikasi dan diatasi beberapa faktor tersebut adalah: 

1. Kehilangan Harga Diri: 

Rasa harga diri yang rendah memiliki dampak signifikan pada peserta 

didik dewasa, mengakibatkan penurunan motivasi belajar dan respons 

emosional. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami 

latar belakang peserta didik dan menghindari tindakan yang 

merendahkan. Misalnya, hukuman yang memalukan di depan umum 

dapat merusak rasa hormat peserta didik dan menghentikan partisipasi 

mereka dalam pembelajaran. 

2. Ketidaknyamanan Fisik: 

Kondisi fisik juga memainkan peran penting dalam motivasi belajar 

peserta didik dewasa. Ketidaknyamanan fisik dapat mengurangi 
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motivasi. Misalnya, peserta didik dengan kondisi fisik tertentu 

mungkin merasa tidak termotivasi jika diminta melakukan aktivitas 

fisik yang berat. 

3. Frustrasi: 

Tekanan hidup yang dialami orang dewasa sering kali menimbulkan 

frustrasi, yang dapat mengalihkan fokus mereka dari pembelajaran. 

Oleh karena itu, pendidik perlu memahami tantangan yang  dihadapi 

peserta didik dan menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan menyegarkan untuk mengurangi dampak frustrasi. 

4. Teguran yang Tidak Dimengerti: 

Orang dewasa memiliki pengalaman dan prasangka yang kuat, 

sehingga teguran yang tidak jelas dapat menyebabkan kebingungan 

dan menurunkan motivasi belajar mereka. Pendidik perlu memberikan 

teguran dengan jelas dan bijaksana untuk menghindari 

kesalahpahaman. 

5. Menguji yang Belum Dibicarakan/Diajarkan: 

Pendidik yang kurang berpengalaman mungkin secara tidak sengaja 

memberikan ujian yang mencakup materi yang belum diajarkan, yang 

dapat membuat peserta didik dewasa merasa frustrasi dan tidak 

dihargai. Hal ini dapat merusak proses pembelajaran dan mengurangi 

motivasi mereka. 

Beberapa faktor diatas secara spesifik menurunkan motivasi belajar 

peserta didik dewasa meliputi hilangnya harga diri akibat tindakan 

merendahkan yang merusak kepercayaan diri, ketidaknyamanan fisik yang 

mengganggu fokus dan partisipasi, frustrasi akibat tekanan hidup yang 

mengalihkan perhatian, teguran yang tidak dimengerti yang menimbulkan 

kebingungan dan kekesalan, serta pengujian yang tidak relevan yang 

membuat peserta didik merasa tidak dihargai, sehingga menekankan 

pentingnya pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
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dengan mempertimbangkan aspek psikologis, fisik, dan emosional mereka 

secara holistik. 

c. Pengukuran Motivasi Belajar 

Pada fase perkembangan perubahan tingkah laku, motivasi berperan 

penting dalam keberhasilan siswa. (Sufa, 2023) menyebutkan empat 

indicator yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi siswa yang 

memiliki motivasi belajar yang kuat, yaitu: 

1. Kekuatan tekad untuk melakukan sesuatu. 

2. Mencurahkan waktu sepenuhnya untuk belajar. 

3. Mengutamakan belajar daripada kegiatan lain. 

4. Konsisten dalam mengerjakan tugas 

B. Penelitian Relevan 

Berikut beberapa penelitian tedshulu dengan judul diantaranya sebagai berikut: 

1. Jurnal (Fatmawati, 2019) dengan judul “Efektivitas Forum Diskusi Pada E-

learning Berbasis Moodle Untuk Meningkatkan Partisipasi Belajar” Tahun 

2019, Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas forum diskusi online 

berbasis Moodle dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses 

belajar. Menggunakan desain penelitian pre- eksperimen dengan satu 

kelompok dan pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan, serta analisis 

data non-parametrik, penelitian ini menemukan bahwa partisipasi 

mahasiswa dalam diskusi online secara signifikan lebih tinggi dibandingkan 

dengan diskusi tatap muka di kelas, dengan peningkatan sebesar 37%. Hasil 

ini menunjukkan bahwa forum diskusi online dapat menjadi alat yang efektif 

untuk meningkatkan interaksi dan engagement mahasiswa dalam 

pembelajaran. 

2. Jurnal (Dhika et al., 2020) yang berjudul “Implementasi Learning 

Management Sistem Dalam Media Pembelajaran Menggunakan Moodle” 

tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan mengenai 

sejauh mana Moodle dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan 
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kualitas pembelajaran. Secara khusus, penelitian ini akan mengkaji 

implementasi Moodle dalam berbagai aspek pembelajaran, seperti 

penyampaian materi, interaksi antara siswa dan pengajar, serta penilaian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan panduan bagi sekolah-

sekolah di Indonesia dalam mengimplementasikan Moodle sebagai alternatif 

metode pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Dengan memahami cara 

kerja dan manfaat Moodle, diharapkan dapat mempermudah proses adaptasi 

terhadap pembelajaran berbasis teknologi. 

3. Jurnal (Apriliyani & Purwanti, 2022) yang berjudul “Efektivitas 

Pembelajaran E-learning Berbasis Moodle untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Dasar-dasar Teknik Elektronika di SMK Negeri 1 

Ampelgading” Tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

dan menguji efektivitas media pembelajaran e-learning berbasis Moodle 

pada mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Elektronika. Penelitian ini berhasil 

mengembangkan media pembelajaran e-learning berbasis Moodle yang 

layak dan efektif untuk mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Elektronika. 

Melalui proses pengembangan yang sistematis dan uji coba yang cermat, 

melalui tahap pengembangan yang melibatkan validasi ahli media dan 

materi, media pembelajaran berhasil dibuat. Selanjutnya, melalui uji coba 

pada siswa kelas X Teknik Elektronika dan analisis data menggunakan uji-

t, ditemukan bahwa media e-learning yang dikembangkan tidak hanya layak 

digunakan, tetapi juga efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa secara 

signifikan, khususnya pada aspek kognitif 

4. Skripsi (Khoiriyyah, 2019) dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media E-

learning Berbasis Moodle Terhadap Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas Xi Pada Materi Hidrokarbon Ma Sunniyyah Grobogan 

“Tahun 2019. Penelitian ini secara empiris membuktikan bahwa penggunaan 

media pembelajaran e-learning berbasis Moodle dapat secara signifikan 

meningkatkan baik motivasi belajar maupun hasil belajar siswa. Melalui 

perbandingan antara kelompok eksperimen yang menggunakan Moodle 
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dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional, 

ditemukan peningkatan yang signifikan pada kedua variabel tersebut. 

Dengan desain penelitian yang kuat dan analisis data yang cermat, penelitian 

ini memberikan kontribusi yang berharga bagi bidang pendidikan. Hasil 

penelitian ini merekomendasikan penggunaan Moodle sebagai salah satu 

alternatif media pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa Moodle memiliki potensi 

yang besar untuk menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

5. Jurnal (Suherma et al., 2020) yang berjudul “Pemanfaatan E-learning 

Berbasis Moodle Dalam Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar 

Pengantar Akuntansi I” Tahun 2020. Penelitian ini berhasil membuktikan 

bahwa Moodle dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran akuntansi. Dengan desain penelitian yang kuat dan analisis 

data yang cermat, penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai 

manfaat penggunaan Moodle dalam meningkatkan motivasi, hasil belajar, 

dan keterlibatan mahasiswa. Hasil penelitian ini merekomendasikan 

penggunaan Moodle sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun, perlu diingat bahwa 

keberhasilan implementasi Moodle juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

seperti kualitas materi pembelajaran, dukungan dari dosen, dan kesiapan 

infrastruktur teknologi. 

Penelitian-penelitian terdahulu, telah menunjukkan efektivitas platform e-

learning berbasis Moodle dalam meningkatkan berbagai aspek pembelajaran, 

seperti partisipasi, motivasi, dan hasil belajar siswa. Penelitian- penelitian ini 

menggunakan berbagai metodologi, termasuk desain eksperimen dan studi kasus, 

dengan fokus pada subjek dan konteks pembelajaran yang berbeda-beda. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian ini memiliki fokus dan metodologi yang 

beragam, dengan beberapa di antaranya lebih menekankan pada hasil belajar, 

sementara yang lain pada aspek-aspek lain seperti interaksi dan motivasi. Akan 
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tetapi penelitian-penelitian ini memiliki kesamaan dalam tujuan untuk 

mengeksplorasi potensi Moodle sebagai alat untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Penelitian ini menonjol karena fokusnya pada studi kasus di sebuah sekolah, di 

mana peneliti secara langsung mengamati dan mengukur pengaruh penggunaan 

Moodle terhadap motivasi belajar siswa. Dengan menggunakan metode kuantitatif, 

penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai potensi dan 

tantangan dalam penerapan Moodle dalam lingkungan pendidikan. Serta dapat 

melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya dengan fokus spesifik pada 

peningkatan motivasi belajar siswa. 

C. Kerangka Berpikir 

Menurut (Zahra Syahputri et al., 2023) mengungkapkan ketika seseorang 

melakukan penelitian, mereka menggunakan kerangka berpikir, yang didasarkan 

pada fakta-fakta, observasi, dan penelitian kepustakaan. Oleh karena itu, kerangka 

berpikir memuat ide-ide, teori, atau dalil yang akan menjadi dasar penelitian. 

Dalam kerangka pemikiran ini, variabel penelitian dijelaskan secara menyeluruh 

dan relevan dengan masalah yang diteliti. Ini memungkinkan untuk mendapatkan 

jawaban atas masalah penelitian. Peneliti menggunakan kerangka berpikir untuk 

melihat perencanaan dan beragumentasi kecenderungan asumsi yang akan 

dibahas. 

Pada penelitian ini, model pembelajaran berbasis Moodle ini sangat penting 

diterapkan. Karena dengan penggunaan model pembelajaran memengaruhi proses 

pembelajaran. Apabila guru menggunakan model pembelajaran dalam proses 

pembelajaran, diharapkan bahwa model tersebut akan berkontribusi pada 

peningkatan pikiran, perasaan, minat, dan perhatian peserta didik serta 

peningkatan motivasi belajar peserta didik. Model pembelajaran juga dapat 

dianggap sebagai alat bantu atau benda yang digunakan oleh guru dalam kegiatan 

belajar mengajar untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada peserta didik 

dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang pembelajaran. 

Berikut Tabel kerangka berpikir dapat dilihat di bawah: 
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Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 

Observasi 

Tindakan 

Sebelum Menggunakan 
pembelajaran e-learning 

Sesudah Menggunakan 

pembelajaran e-learning 

Pembelajaran konvensional 
kemampuan siswa dan 

motivasi pemebelajaran tidak 

meningkat 

Pembelajaran menggunakan 

e-learning kemampuan siswa 
dan motivasi pemebelajaran 

meningkat 

Angket sebelum 
menggunakan e-

learning 

Angket sesudah 

menggunakan e-learning 

Seluruh angket sebelu dan sesudah menggunakan e-learning 

Adanya pengaruh dan efektivitas pembelajaran pada motivasi 
pembelajaran e-learning 
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D. Hipotesis 

Menurut (Febriyanti, 2021) mengemukakan bahwa hipotesis (hypothesis) 

berasal dari kata hypo yang artinya sementara dan thesis yang artinya kebenaran. 

Hipotesis adalah solusi temporer untuk masalah yang telah diajukan. Dengan kata 

lain, hipotesis adalah penjelasan atau solusi temporer untuk prilaku, fenomena, dan 

gejala masalah yang telah dan atau akan terjadi. Teori merupakan hasil dari 

rumusan kerangka pemikiran yang telah disusun dengan baik. Hipotesis adalah 

pernyataan peneliti tentang bagaimana variabel- variabel yang terkait dalam 

penelitian yang akan dilakukan akan berhubungan satu sama lain. 

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian yang relevan, dirumuskan 

hipotesis tindakan yang dapat digunakan untuk menjawab atas rumusan masalah 

yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya. Adapun hipotesis tindakan yang 

dimaksud yaitu Efektivitas Penggunaan Platform E- Learning Berbasis Moodle 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. 

Ha :Penggunaan platform e-learning berbasis Moodle secara signifikan 

meningkatkan motivasi belajar siswa dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. 

Ho :Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa 

yang menggunakan Moodle dengan siswa yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITAN 

A. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kuantitatif, metode 

kuantitatif juga sering dikaitkan dengan paham positivisme. yang sering dikaitkan 

dengan paham positivisme. Pendekatan ini dipandang sebagai metode ilmiah 

karena mengikuti prinsip-prinsip keilmuan, yaitu berdasarkan fakta nyata, bersifat 

objektif, dan dapat diterapkan pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan 

data dilakukan dengan alat ukur yang terstandarisasi, dan analisisnya 

menggunakan teknik statistik. Pendekatan ini juga disebut sebagai metode 

penemuan, karena memungkinkan pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi baru. Ciri khas utama dari pendekatan kuantitatif adalah penggunaan 

data berupa angka dan analisis statistik. (Sugiyono, 2020) 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi-eksperimental yang 

merupakan bagian dari metode kuantitatif, Metode ini digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti secara objektif dan sistematis. 

Dalam hal ini, variabel yang diteliti adalah pengaruh penggunaan media e-learning 

(variabel bebas) terhadap hasil belajar siswa dan motivasi belajar siswa (variabel 

terikat). Melalui metode kuantitatif, peneliti dapat melakukan pengujian hipotesis 

secara statistik dan menarik kesimpulan berdasarkan data empiris yang diperoleh 

dari hasil Pretest dan posttest. 

Metode ini juga memungkinkan dilakukannya pengujian efektivitas perlakuan 

yang diberikan dengan perhitungan statistik inferensial, seperti Uji Wilcoxon 

Signed Rank Test dan perhitungan effect size (r), serta analisis statistik deskriptif 

untuk menggambarkan kondisi data sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan 

demikian, metode penelitian kuantitatif ini sangat relevan untuk menjawab 

rumusan masalah dan tujuan yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

pre-eksperimental jenis One Group Pretest-Posttest Design. Menurut (Sugiyono),
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desain ini merupakan salah satu bentuk eksperimen yang paling sederhana dalam 

penelitian kuantitatif, di mana hanya terdapat satu kelompok subjek yang diberikan 

Pretest (tes awal), kemudian diberikan perlakuan atau treatment tertentu, dan 

selanjutnya dilakukan posttest (tes akhir) untuk melihat efek dari perlakuan 

tersebut. 

Dalam penelitian ini, kelompok subjek yang dimaksud adalah satu kelas siswa 

yang berjumlah 33 orang. Sebelum diberikan perlakuan berupa penggunaan media 

e-learning, siswa terlebih dahulu diberikan Pretest untuk mengukur kemampuan 

awal dan tingkat motivasi belajar mereka. Setelah itu, siswa diberikan perlakuan 

dengan menggunakan pembelajaran berbasis e-learning. Setelah perlakuan selesai 

diberikan, siswa kembali diberikan posttest untuk mengetahui apakah terjadi 

perubahan atau peningkatan hasil belajar dan motivasi mereka.Adapun desain 

penelitian ini secara simbolik dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

O1 → X → O2 

 

Keterangan: 

O1 = Pretest 

 X  = Perlakuan 

 O2 = Postest 

Tabel Desain ini tidak menggunakan kelompok kontrol, sehingga tidak ada 

perbandingan antar kelompok, melainkan fokus pada perbandingan kondisi 

sebelum dan sesudah perlakuan dalam satu kelompok yang sama. Oleh karena itu, 

desain ini cocok digunakan dalam kondisi terbatas seperti ruang lingkup kelas 

kecil atau ketika tidak memungkinkan untuk membagi subjek ke dalam dua 

kelompok berbeda. Meskipun kelemahannya adalah potensi gangguan validitas 

internal karena tidak ada pembanding, desain ini tetap dapat memberikan 

gambaran awal mengenai efektivitas perlakuan yang diberikan. 
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Dengan desain ini, diharapkan peneliti dapat memperoleh data yang cukup 

untuk menjawab rumusan masalah penelitian, khususnya dalam melihat apakah 

ada peningkatan hasil belajar dan motivasi siswa setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan media e-learning. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan unit yang menjadi fokus kajian, 

yang ditentukan oleh peneliti berdasarkan karakteristik dan kualitas spesifik 

yang relevan dengan tujuan penelitian. Unit-unit ini tidak terbatas pada manusia 

saja, melainkan mencakup beragam entitas seperti objek dan fenomena alam. 

Lebih dari sekadar jumlah unit, populasi merangkum seluruh atribut dan 

sifat yang melekat pada unit-unit tersebut, yang menjadi dasar untuk penarikan 

kesimpulan yang menyeluruh dan representatif dalam penelitian. (Sugiyono, 

2020) 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X TJKT SMKN 2 Kuningan 

tahun ajaran 2024/ 2025 yang berjumlah 33 siswa seluruh atribut dan sifat yang 

melekat pada unit-unit tersebut, yang menjadi dasar untuk penarikan 

kesimpulan yang menyeluruh dan representatif dalam penelitian. (Sugiyono, 

2020) Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X TJKT SMKN 2 

Kuningan tahun ajaran 2024/ 2025 yang berjumlah 33 siswa 

2. Sampel 

Sampel merupakan representasi dari populasi yang lebih besar, yang 

mencakup sebagian dari jumlah total dan karakteristik yang ada pada populasi 

tersebut. Untuk mendapatkan sampel yang representatif, digunakan teknik 

pengambilan sampel acak sederhana, di mana setiap anggota populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk dipilih tanpa memandang pengelompokan atau 

tingkatan yang mungkin ada di dalam populasi tersebut. (Sugiyono, 2020) 
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Tabel 3. 2 Jumlah Sampel Penelitian 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

X TJKT 3 9 24 33 

 

D. Teknik Pengambilan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan informasi atau data yang relevan dengan pertanyaan penelitian 

mereka. Teknik ini sangat penting karena kualitas data yang dikumpulkan akan 

memengaruhi keabsahan dan keandalan hasil penelitian. Dalam penelitian ini, 

pengumpulan data dilakukan beberapa cara sebagai berikut: 

a. Kuesioner (Angket) 

Menurut (Sugiyono, 2020) kuesioner adalah alat pengumpulan data tertulis 

yang efisien untuk mengukur sikap, pendapat, pengetahuan, atau perilaku 

responden melalui serangkaian pertanyaan atau pernyataan sistematis, baik 

tertutup maupun terbuka, yang disusun secara logis dan jelas, namun peneliti 

harus memperhatikan potensi kekurangan seperti jawaban tidak jujur atau 

pemahaman yang salah, serta tingkat pengembalian yang rendah, sehingga 

penyusunan kuesioner yang baik sangat penting. 

Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk mengukur dua aspek utama, 

yaitu tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah pembelajaran (Pretest 

dan posttest), serta motivasi belajar siswa terhadap materi yang disampaikan. 

Angket yang disusun terdiri atas pernyataan-pernyataan dengan skala Likert 

yang memudahkan pengukuran kecenderungan responden terhadap suatu 

pernyataan. Penyusunan butir angket mengacu pada indikator yang telah 

ditetapkan dan sebelumnya diuji validitas serta reliabilitasnya untuk 

memastikan bahwa instrumen yang digunakan layak dan akurat dalam 

mengukur variabel yang diteliti. 
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b. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang sangat 

penting dalam penelitian ini. Teknik ini digunakan untuk melengkapi dan 

memperkuat data hasil angket dan observasi Menurut (Sugiyono, 2020), 

dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh data melalui dokumen tertulis, gambar, video, rekaman, atau 

arsip-arsip yang relevan dengan fokus penelitian. Dokumen tersebut dapat 

berupa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), daftar hadir siswa, nilai 

siswa, foto-foto kegiatan pembelajaran, tangkapan layar (jika pembelajaran 

daring), serta laporan kegiatan. 

 Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan bukti visual dan tertulis mengenai proses pembelajaran dan 

hasil belajar siswa. Hal ini penting untuk mendukung validitas data, serta 

memberikan informasi tambahan yang mungkin tidak terungkap melalui 

angket atau observasi. Foto kegiatan belajar mengajar, hasil pekerjaan siswa, 

serta rekapitulasi nilai digunakan sebagai bagian dari lampiran dalam 

laporan penelitian sebagai bukti otentik. 

2. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kuantitatif, pengukuran variabel penelitian memerlukan 

instrumen khusus untuk mengumpulkan data, di mana jumlah instrumen yang 

digunakan akan disesuaikan dengan banyaknya variabel yang dikaji. Instrumen 

ini dirancang untuk menghasilkan data kuantitatif yang akurat melalui proses 

pengukuran, sehingga setiap instrumen wajib memiliki skala pengukuran. 

Dalam penelitian ini, Skala Likert dipilih sebagai alat ukur untuk menangkap 

data kuantitatif yang diperlukan.(Sugiyono, 2020) 

a. Instrumen Angket Uji validasi Materi 

Dalam penelitian ini, validasi materi dilakukan oleh seorang ahli dari 

Universitas Muhammadiyah Kuningan yang memiliki keahlian dan 

pemahaman mendalam di bidang tersebut. Proses validasi ini bertujuan 

untuk menilai kualitas materi dari e-learning berbasis mooddke melalui 
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penggunaan angket sebagai instrumen uji kelayakan. Ahli materi akan 

memberikan penilaian terhadap aspek materi, serta memberikan saran dan 

rekomendasi perbaikan untuk memastikan media pembelajaran tersebut 

layak digunakan. 

           Tabel 3. 3 Instrumen Validasi Ahli Materi 

 

Lembar kuesioner angket validator ahli materi ini disusun berdasarkan 

skala likert dengan lima alternatif jawaban yaitu: sangat setuju (SS), 

setuju (S), ragu-ragu (R), tidak setuju (TS), dan sangat tidaj setuju (STS). 

Hasil yang didapatkan nantinya akan digunakan dengan sedikit atau tanpa 

No. Aspek Indikator No. 

Butir 

 
 

1. 

 
 

Relevansi 

Tujuan pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi yang 

ingin dicapai 

 
1 

Materi yang disajikan 
relevan dengan topik 

pembelajaran. 

 
2 

Materi yang disajikan 

relevan dengan media 

pembelajaran yang 
digunakan. 

 

3 

 
 

   2. 

 
Kesesuaian 

dengan Tingkat 

Peserta Didik 

Bahasa dan kalimat mudah 
dipahami oleh siswa. 

4 

Materi disajikan tepat secara 

konsep dan isi. 

5 

Materi sesuai dengan situasi, 

pengalaman, dan 
karakteristik siswa. 

6 

 

 
3. 

 

Kualitas 
Instruksional 

Materi dapat meningkatkan 

semangat belajar siswa. 

7 

Materi menumbuhkan rasa 

ingin tahu siswa. 

8 

Materi mendorong keaktifan 

siswa dalam pembelajaran 

9 

Materi meningkatkan 
motivasi dan 

pemahaman siswa. 

 
10 
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revisi. Skala yang digunakan untuk mengukur validasi uji kelayakan 

yaitu: 

              Tabel 3. 4 Skala Validasi Ahli Materi 

Skala Aspek Angka 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu-Ragu (R) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

                
b. Instrumen Angket Respon Siswa 

Instrumen ini, berupa lembar angket, berfungsi sebagai alat ukur untuk 

mengumpulkan data terkait pandangan, persepsi, atau respons siswa 

terhadap media pembelajaran Focusky. Angket tersebut terdiri dari 

serangkaian pertanyaan yang dirancang untuk menggali informasi 

spesifik, dan siswa diminta untuk memberikan jawaban yang 

mencerminkan pendapat pribadi mereka. 

                      Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Siswa 

Skala Aspek Angka 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu-Ragu (R) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini merupakan tahapan penting yang 

bertujuan untuk mengolah, menganalisis, dan menginterpretasikan data mentah 

yang telah dikumpulkan melalui berbagai instrumen, yaitu angket Pretest dan 

posttest hasil belajar (konvensional dan e-learning) serta angket Pretest dan 

posttest motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain pre-eksperimen bentuk one group Pretest-posttest, yang melibatkan 

satu kelas sebagai subjek penelitian, dengan jumlah responden sebanyak 33 siswa. 

Untuk mengolah data, digunakan bantuan perangkat lunak statistik SPSS 

(Statistical Product and Service Solutions) versi 25, yang mampu membantu 
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proses pengujian statistik secara akurat dan efisien. Langkah-langkah analisis data 

dalam penelitian ini terdiri dari enam tahapan utama yang saling berkaitan, yaitu: 

1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir 

pertanyaan dalam instrumen angket mampu mengukur konstruk yang 

seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, validitas diuji dengan menggunakan 

teknik korelasi Pearson Product Moment melalui program SPSS. Setiap butir 

soal akan dihitung nilai korelasinya dengan skor total. Jika nilai signifikansi 

(Sig.) lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka butir tersebut dianggap valid. 

Validitas ini dilakukan terhadap semua angket, baik angket Pretest-posttest 

hasil belajar maupun motivasi belajar, sebelum digunakan dalam pengumpulan 

data utama. 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Setelah instrumen dinyatakan valid, langkah selanjutnya adalah menguji 

reliabilitas untuk mengetahui tingkat konsistensi hasil pengukuran instrumen 

tersebut jika digunakan dalam waktu yang berbeda. Uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Instrumen dikatakan reliabel apabila 

nilai alpha ≥ 0,600. Semakin tinggi nilai alpha mendekati 1,00 maka semakin 

tinggi pula tingkat konsistensinya. Uji ini penting untuk memastikan bahwa alat 

ukur yang digunakan dalam penelitian bersifat stabil dan dapat dipercaya. 

3. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

data penelitian yang diperoleh dari hasil Pretest dan posttest. Analisis ini 

mencakup nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar 

deviasi dari keempat instrumen angket. Dengan analisis deskriptif ini, peneliti 

dapat mengetahui sejauh mana persebaran data, rata-rata pencapaian siswa, 

serta keberagaman nilai antar responden. Statistik deskriptif membantu 

memberikan konteks awal sebelum dilakukan analisis lanjutan secara 

inferensial. 
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4. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari 

Pretest dan posttest berdistribusi normal. Distribusi normal merupakan salah 

satu asumsi dalam uji parametrik. Namun, jika data tidak berdistribusi normal, 

maka uji non-parametrik akan digunakan. Dalam penelitian ini, uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk, yang disarankan untuk 

jumlah sampel kurang dari 50. Kriteria pengambilan keputusan adalah: jika 

nilai Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal; jika nilai Sig. < 0,05 maka data 

tidak berdistribusi normal. Hasil dari uji ini menjadi dasar pemilihan jenis uji 

hipotesis yang digunakan selanjutnya. 

5. Uji Hipotesis – Wilcoxon Signed Rank Test 

 Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

uji non-parametrik Wilcoxon Signed Ranks Test. Uji ini digunakan karena data 

tidak berdistribusi normal berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan 

sebelumnya. Uji Wilcoxon sangat sesuai untuk menganalisis perbedaan dua 

sampel berpasangan atau berelasi, seperti Pretest dan posttest dalam satu 

kelompok yang sama. 

Kriteria pengujian hipotesis dalam uji Wilcoxon ditentukan berdasarkan 

nilai signifikansi atau Asymp. Sig. (2-tailed) yang dihasilkan dari output SPSS. 

Jika nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (α = 5%), maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara dua sampel, 

sehingga hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. 

Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan, sehingga hipotesis nol (H₀) diterima. Secara 

matematis, kriteria pengujian tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Hipotesis H₀ diterima jika: 

Asymp. Sig (2.-tailed) > 0,05 

Hipotesis H₀ ditolak jika: 

Asymp. Sig (2.-tailed) < 0,05 

Dengan demikian, hasil dari uji Wilcoxon menjadi dasar untuk menjawab 
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rumusan masalah dan menguji efektivitas perlakuan atau intervensi yang 

diberikan dalam penelitian ini. Keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis 

dilakukan berdasarkan nilai signifikansi dari hasil pengolahan data yang telah 

dilakukan menggunakan SPSS versi 25. 

6. Perhitungan Effect Size (r) 

Untuk melengkapi interpretasi dari hasil uji hipotesis, dilakukan perhitungan 

effect size menggunakan rumus: 

 

 

Gambar 3.1 Rumus perhitungan effect size 

Di mana ZZZ adalah nilai statistik Wilcoxon yang diperoleh dari SPSS dan 

N adalah jumlah responden. Nilai effect size digunakan untuk mengetahui besar 

kecilnya pengaruh perlakuan terhadap perubahan hasil belajar dan motivasi 

siswa. Interpretasi effect size menurut Cohen (1988) adalah  

r = 0,1 → efek kecil 

r = 0,3 → efek sedang 

r ≥ 0.5 → efek besar 

Dengan menambahkan analisis effect size, maka hasil uji hipotesis tidak 

hanya menjelaskan apakah terdapat perbedaan yang signifikan, tetapi juga 

menunjukkan kekuatan pengaruh dari perlakuan yang diberikan melalui media 

e-learning terhadap perubahan pada variabel yang diteliti. 

Secara keseluruhan, teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini 

dirancang untuk menguji secara menyeluruh dan objektif efektivitas 

pembelajaran berbasis e-learning terhadap hasil belajar dan motivasi siswa. 

Dengan melalui proses analisis yang runtut mulai dari validitas, reliabilitas, 

deskriptif, normalitas, hingga pengujian hipotesis dan kekuatan pengaruhnya, 

diharapkan kesimpulan yang diperoleh nantinya benar-benar dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan akademik.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 2 Kuningan selama 1 bulan terhitung 

sejak tanggal 1 April 2025 hingga 30 April 2025. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas penggunaan e-learning berbasis Moodle untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan 

terhadap motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode 

konvensional dengan menggunakan e-learning berbasis Moodle dalam proses 

pembelajaran. 

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan melakukan observasi ke sekolah dan 

berdiskusi dengan guru mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar, Bapak Ajat 

Irawan, S.Kom., mengenai metode pembelajaran yang selama ini digunakan serta 

tingkat motivasi belajar siswa saat mengikuti mata pelajaran tersebut. Berdasarkan 

hasil diskusi, pembelajaran sebelumnya masih menggunakan metode 

konvensional. Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan e-learning berbasis 

Moodle sebagai alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan sesuai menurut (Sugiyono, 

2020)dengan memberikan angket Pretest dan posttest. Angket Pretest digunakan 

untuk mengetahui efektivitas metode pembelajaran konvensional dan tingkat 

motivasi belajar siswa sebelum perlakuan. Sementara itu, angket posttest diberikan 

setelah penerapan e-learning berbasis Moodle, dengan tujuan untuk mengukur 

efektivitas metode tersebut dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar Proses pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilaksanakan selama 2 pekan seperti diuraikan sebagai berikut:
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                 Tabel 4. 1 Jadwal Proses Pengumpulan Data 

No Waktu Pelaksanaan Kelas X TJKT 

1 Kamis 14 April 2025 Pemberian angket Pretest dan 
pembelajaran menggunakan metode 

konvensional dengan materi 

komputer dasar 

07.00 – 10.00 

2 Kamis 28 April 2025 Pemberian angket posttest dan 

pembelajaran menggunakan e-
learning Moodle dengan materi 

komputer dasar 

07.00 – 10.00 

 

1. Data Hasil Angket Siswa 

a) Hasil Angket Pretest Pembelajaran Konvensional dan Posttest Pengunaan 

E-learning 

 Berikut ini data hasil angket pretes siswa menggunakan pembelajaran 

konvensional: 

Tabel 4. 2 Angket Pretest Siswa Pembelajaran Konvensional 

No Nama Siswa Total Skor 

1 Aan Siti Amanah 31 

2 Aldo Logis 21 

3 Alya Putri Rahmadaniah 38 

4 Anna Al Fathunisa 28 

5 Asma Syakila Qirania 18 

6 Ayska Rinto Nvgraha 35 

7 Clarissa Ramadhanty 25 

8 Dina Kurnia 21 

9 Dinda Cahya Kamila 38 

10 Fahri Fazrul Mutaqin 28 

11 Farhan Fauzi 18 

12 Friella May Fanna 35 

13 Ghina Febita Nurulaini 25 

14 Hilma Lutfiah 21 

15 Irman Maulana 38 

16 Iwan Setiawan 28 

17 Izza Syani 18 

18 Kania Puspita Hadini 35 
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19 Maulia Nurhaini 25 

20 M Farhan Alrifki 21 

21 Nisa Aulia 38 

22 Najwa Maudi Khasanah 28 

23 Natalius Arif 18 

24 Najwa Dwi  A 35 

25 Nabila Nur Fadilah 25 

26 Olivia Kartika 21 

27 Pipit Fitriani 38 

28 Rani Apriani 28 

29 Riza Nurkholik 18 

30 Sarah Athalia Falisha 35 

31 Silmy Nur Latifah 25 

32 Siskarani 21 

33 Tiara Riyanti 27 

Total 904 

 

 Berdasarkan data hasil Pretest konvensional yang diberikan kepada 33 

siswa, diperoleh total skor keseluruhan sebesar 904 dengan skor rata-rata 

sebesar 27,39. Skor tertinggi yang dicapai peserta didik adalah 38 dan skor 

terendah adalah 18, sedangkan nilai median berada pada angka 27. Distribusi 

kategori nilai menunjukkan bahwa sebanyak 5 siswa (15,15%) berada pada 

kategori sangat rendah dengan skor ≤20. Sebanyak 11 siswa (33,33%) 

termasuk kategori rendah dengan rentang skor 21–25, yang menjadi 

kelompok dominan dalam distribusi ini. Sementara itu, 6 siswa (18,18%) 

berada pada kategori sedang (skor 26–30) dan 6 siswa lainnya (18,18%) 

berada pada kategori tinggi (skor 31–35). Adapun kategori sangat tinggi 

(skor ≥36) hanya diisi oleh 5 siswa (15,15%). 

 Hasil ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan 

pembelajaran berbasis e-learning, kemampuan awal siswa secara umum 

masih berada pada tingkatan rendah hingga sedang. Dominasi kategori 

rendah mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta didik belum 

menguasai materi secara optimal pada tahap awal. Meskipun terdapat 

beberapa siswa yang sudah berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi, 

jumlahnya relatif sedikit sehingga perlu adanya intervensi pembelajaran 



42  

yang dapat meningkatkan capaian seluruh siswa secara merata. Dengan 

demikian, data ini menjadi landasan awal untuk mengukur efektivitas 

metode pembelajaran yang akan diterapkan pada tahap selanjutnya. 

 Untuk mempermudah pemahaman data, skor Pretest pembelajaran 

konvensional divisualisasikan dalam bentuk diagram batang seperti pada 

Gambar 4.1. Diagram ini memperlihatkan distribusi skor setiap siswa, 

sehingga terlihat jelas perbedaan hasil pada pembelajaran konvensional 

sebelum diberikan perlakuan dengan e-learning. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4. 1 Hasil Angket Pembelajaran Konvensional 

Gambar 4.1 memperlihatkan diagram batang distribusi kategori skor Pretest 

konvensional siswa. Sumbu horizontal (X) menunjukkan kategori hasil 

belajar, yaitu Sangat Rendah, Rendah, Sedang, Tinggi, dan Sangat Tinggi, 

sedangkan sumbu vertikal (Y) menunjukkan jumlah siswa pada setiap 

kategori. Terlihat bahwa batang tertinggi berada pada kategori Rendah 

dengan jumlah 11 siswa, yang menandakan bahwa sebagian besar peserta 

didik berada pada kategori ini sebelum mendapatkan perlakuan 

pembelajaran. Kategori Sedang dan Tinggi memiliki jumlah yang sama, 

yaitu masing-masing 6 siswa. Sementara itu, kategori Sangat Rendah dan 

Sangat Tinggi memiliki jumlah terkecil, masing-masing 5 siswa. Visualisasi 
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ini mendukung temuan pada tabel, bahwa kemampuan awal siswa cenderung 

rendah hingga sedang, dengan sedikit siswa yang berada pada level sangat 

rendah maupun sangat tinggi. Berikut Ini data hasil angket pretes siswa 

menggunakan pembelajaran konvensional: 

Tabel 4. 3 Angket Posttest Penggunaan E-learning  

No Nama Siswa Total Skor 

1 Aan Siti Amanah 38 

2 Aldo Logis 28 

3 Alya Putri Rahmadaniah 40 

4 Anna Al Fathunisa 33 

5 Asma Syakila Qirania 23 

6 Ayska Rinto Nvgraha 38 

7 Clarissa Ramadhanty 28 

8 Dina Kurnia 38 

9 Dinda Cahya Kamila 28 

10 Fahri Fazrul Mutaqin 38 

11 Farhan Fauzi 28 

12 Friella May Fanna 38 

13 Ghina Febita Nurulaini 28 

14 Hilma Lutfiah 38 

15 Irman Maulana 28 

16 Iwan Setiawan 38 

17 Izza Syani 28 

18 Kania Puspita Hadini 38 

19 Maulia Nurhaini 28 

20 M Farhan Alrifki 38 

21 Nisa Aulia 28 

22 Najwa Maudi Khasanah 38 

23 Natalius Arif 28 

24 Najwa Dwi  A 38 

25 Nabila Nur Fadilah 28 

26 Olivia Kartika 38 

27 Pipit Fitriani 28 

28 Rani Apriani 38 

29 Riza Nurkholik 28 

30 Sarah Athalia Falisha 38 

31 Silmy Nur Latifah 28 

32 Siskarani 38 

33 Tiara Riyanti 33 

Total 1091 
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Berdasarkan hasil pengolahan data posttest e-learning yang diberikan 

kepada 33 siswa, diperoleh total skor keseluruhan sebesar 1.091 dengan rata-

rata skor 33,06. Skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 40, sedangkan skor 

terendah adalah 23. Nilai median berada pada angka 33, yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa memperoleh nilai di sekitar angka tersebut. 

Jika dikategorikan berdasarkan kriteria penilaian, tidak terdapat siswa pada 

kategori Sangat Rendah (≤20). Sebanyak 1 siswa (3,03%) berada pada kategori 

Rendah dengan skor 21–25, sedangkan kategori Sedang (26–30) diisi oleh 14 

siswa (42,42%). Kategori Tinggi (31–35) ditempati oleh 4 siswa (12,12%), dan 

kategori Sangat Tinggi (≥36) merupakan yang paling dominan dengan jumlah 

14 siswa (42,42%). 

Untuk mempermudah pemahaman data, skor Pretest Motivasi belajar 

divisualisasikan dalam bentuk diagram batang seperti pada Gambar 4.2. 

Diagram ini memperlihatkan distribusi skor setiap siswa, sehingga terlihat jelas 

perbedaan pembelajaran konvensional dan pembelajaran memakai e-learning: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Perbandingan Pretest Konvensional dan Posttest E-learning 

Diagram perbandingan ini menggambarkan distribusi kategori nilai siswa 

pada Pretest konvensional dan posttest e-learning. Terlihat adanya peningkatan 

signifikan pada hasil posttest e-learning dibandingkan Pretest konvensional. 
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Pada kategori Sangat Rendah (≤20), jumlah siswa menurun drastis dari 5 siswa 

(15,15%) pada Pretest menjadi 0 siswa pada posttest. Kategori Rendah (21–25) 

juga mengalami penurunan dari 11 siswa (33,33%) menjadi hanya 1 siswa 

(3,03%). 

Sebaliknya, kategori Sedang (26–30) mengalami kenaikan dari 6 siswa 

(18,18%) pada Pretest menjadi 14 siswa (42,42%) pada posttest. Kategori 

Sangat Tinggi (≥36) menunjukkan peningkatan paling menonjol, dari 5 siswa 

(15,15%) menjadi 14 siswa (42,42%). Kategori Tinggi (31–35) relatif stabil, 

yaitu 6 siswa (18,18%) pada Pretest menjadi 4 siswa (12,12%) pada posttest. 

Secara keseluruhan, data pada diagram menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran berbasis e-learning mampu menggeser distribusi nilai siswa dari 

kategori rendah menuju kategori sedang hingga sangat tinggi. Hal ini 

mengindikasikan adanya perbaikan kemampuan dan peningkatan hasil belajar 

setelah mengikuti pembelajaran dengan e-learning. 

b) Hasil Angket Pretest Motivasi Belajar Siswa dan Posttest Motivasi Belajar 

Siswa 

Tabel 4. 4 Angket Pretest Motivasi Belajar Siswa 

 

No 

 

Nama Siswa 

 

Total Skor 

1 Aan Siti Amanah 38 

2 Aldo Logis 28 

3 Alya Putri Rahmadaniah 45 

4 Anna Al Fathunisa 35 

5 Asma Syakila Qirania 22 

6 Ayska Rinto Nvgraha 43 

7 Clarissa Ramadhanty 33 

8 Dina Kurnia 28 

9 Dinda Cahya Kamila 45 

10 Fahri Fazrul Mutaqin 35 

11 Farhan Fauzi 22 

12 Friella May Fanna 43 

13 Ghina Febita Nurulaini 33 

14 Hilma Lutfiah 28 

15 Irman Maulana 45 
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16 Iwan Setiawan 35 

17 Izza Syani 22 

18 Kania Puspita Hadini 43 

19 Maulia Nurhaini 33 

20 M Farhan Alrifki 28 

21 Nisa Aulia 45 

22 Najwa Maudi Khasanah 35 

23 Natalius Arif 22 

24 Najwa Dwi  A 43 

25 Nabila Nur Fadilah 33 

26 Olivia Kartika 28 

27 Pipit Fitriani 45 

28 Rani Apriani 35 

29 Riza Nurkholik 22 

30 Sarah Athalia Falisha 43 

31 Silmy Nur Latifah 33 

32 Siskarani 28 

33 Tiara Riyanti 37 

Total 1133 

Berdasarkan hasil pengolahan data Pretest motivasi yang diberikan kepada 

33 siswa, diperoleh total skor keseluruhan sebesar 1.133 dengan skor rata-rata 

34,33. Skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 45, sedangkan skor terendah 

adalah 22. Nilai median berada pada angka 35, yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa memperoleh skor di sekitar nilai tersebut. Distribusi 

kategori nilai memperlihatkan bahwa tidak ada siswa yang berada pada kategori 

sangat rendah (≤20). Sebanyak 5 siswa (15,15%) berada pada kategori rendah 

dengan rentang skor 21–25, sementara 6 siswa (18,18%) berada pada kategori 

sedang dengan rentang skor 26–30. Kategori tinggi (skor 31–35) diisi oleh 10 

siswa (30,30%), sedangkan kategori sangat tinggi (skor ≥36) memiliki jumlah 

terbanyak, yaitu 12 siswa (36,36%). 

Hasil ini mengindikasikan bahwa motivasi belajar siswa sebelum 

pelaksanaan pembelajaran berbasis e-learning tergolong cukup tinggi, dengan 

mayoritas siswa berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah memiliki dorongan 

belajar yang baik sejak awal, sehingga diharapkan dapat menjadi faktor 

pendukung dalam meningkatkan hasil belajar setelah proses pembelajaran 
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berlangsung. Meski demikian, keberadaan siswa pada kategori rendah dan 

sedang tetap perlu diperhatikan agar peningkatan motivasi dapat dirasakan 

secara merata di seluruh kelompok. 

Untuk mempermudah pemahaman data, skor Pretest Motivasi belajar 

divisualisasikan dalam bentuk diagram batang seperti pada Gambar 4.2. 

Diagram ini memperlihatkan distribusi skor setiap siswa, sehingga terlihat jelas 

perbedaan motivasi belajar sebelum diberikan perlakuan dengan e-learning. 

 

 

 
 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Hasil Angket Pretest Motivasi 

Gambar 4.3 menunjukkan diagram batang distribusi kategori skor Pretest 

motivasi siswa. Sumbu horizontal (X) merepresentasikan lima kategori 

motivasi belajar, yaitu Sangat Rendah, Rendah, Sedang, Tinggi, dan Sangat 

Tinggi, sedangkan sumbu vertikal (Y) menunjukkan jumlah siswa pada setiap 

kategori. Dari diagram terlihat bahwa kategori Sangat Tinggi memiliki batang 

tertinggi dengan jumlah 12 siswa, diikuti kategori Tinggi dengan 10 siswa. 

Kategori Sedang menempati urutan berikutnya dengan 6 siswa, sedangkan 

kategori Rendah memiliki jumlah terkecil yaitu 5 siswa. Tidak terdapat batang 

pada kategori Sangat Rendah yang menunjukkan bahwa tidak ada siswa dengan 

motivasi sangat rendah pada saat Pretest. Visualisasi ini memperkuat temuan 

pada tabel, bahwa mayoritas siswa memiliki motivasi belajar yang tergolong 
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tinggi hingga sangat tinggi sebelum pembelajaran berbasis e-learning 

dilaksanakan. 

Tabel 4. 5 Angket Postest Motivasi Belajar Siswa 

No Nama Siswa Total Skor 

1 Aan Siti Amanah 45 

2 Aldo Logis 35 

3 Alya Putri Rahmadaniah 48 

4 Anna Al Fathunisa 41 

5 Asma Syakila Qirania 31 

6 Ayska Rinto Nvgraha 45 

7 Clarissa Ramadhanty 35 

8 Dina Kurnia 45 

9 Dinda Cahya Kamila 35 

10 Fahri Fazrul Mutaqin 45 

11 Farhan Fauzi 35 

12 Friella May Fanna 45 

13 Ghina Febita Nurulaini 35 

14 Hilma Lutfiah 45 

15 Irman Maulana 35 

16 Iwan Setiawan 45 

17 Izza Syani 35 

18 Kania Puspita Hadini 45 

19 Maulia Nurhaini 35 

20 M Farhan Alrifki 45 

21 Nisa Aulia 35 

22 Najwa Maudi Khasanah 45 

23 Natalius Arif 35 

24 Najwa Dwi  A 45 

25 Nabila Nur Fadilah 35 

26 Olivia Kartika 45 

27 Pipit Fitriani 35 

28 Rani Apriani 45 

29 Riza Nurkholik 35 

30 Sarah Athalia Falisha 45 

31 Silmy Nur Latifah 35 

32 Siskarani 45 

33 Tiara Riyanti 41 

Total 1326 
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Berdasarkan hasil Tabel 4.5 hasil posttest motivasi dari 33 siswa, total skor 

keseluruhan mencapai 1.326 dengan rata-rata skor 40,18. Skor tertinggi yang 

diperoleh siswa adalah 48, sedangkan skor terendah adalah 31. Nilai median 

berada pada angka 41, yang menunjukkan adanya peningkatan skor motivasi 

jika dibandingkan dengan Pretest. 

Distribusi kategori skor pada posttest menunjukkan bahwa tidak ada siswa 

yang masuk dalam kategori rendah atau sedang. Sebanyak 17 siswa (51,52%) 

berada pada kategori sangat tinggi dengan rentang skor ≥36, sementara 16 siswa 

(48,48%) lainnya masuk dalam kategori tinggi (skor 31–35). Tidak terdapat 

siswa pada kategori rendah (≤25) atau sedang (26–30). 

Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa setelah pelaksanaan 

pembelajaran berbasis e-learning mengalami peningkatan yang signifikan 

dibandingkan dengan kondisi sebelum pembelajaran. Mayoritas siswa kini 

berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi, mengindikasikan adanya 

dorongan belajar yang lebih kuat dan positif setelah mengikuti pembelajaran 

tersebut. 

Untuk mempermudah pemahaman data, skor Pretest Motivasi belajar 

divisualisasikan dalam bentuk diagram batang seperti pada Gambar 4.4, 

diagram ini memperlihatkan distribusi skor setiap siswa, sehingga terlihat jelas 

perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan e-

learning: 
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Diagram batang pada penelitian ini menampilkan distribusi jumlah siswa 

pada setiap kategori skor motivasi, baik sebelum (Pretest) maupun sesudah 

(posttest) diberikan perlakuan berupa penggunaan media pembelajaran. Pada 

Pretest, distribusi kategori menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang masuk 

kategori sangat rendah (skor ≤20). Sebanyak 5 siswa (15,15%) berada pada 

kategori rendah dengan rentang skor 21–25, dan 6 siswa (18,18%) berada pada 

kategori sedang (skor 26–30). Kategori tinggi (skor 31–35) diisi oleh 10 siswa 

(30,30%), sedangkan kategori sangat tinggi (skor ≥36) menjadi yang terbanyak, 

yaitu 12 siswa (36,36%). Visualisasi pada diagram batang menunjukkan bahwa 

kategori tinggi dan sangat tinggi memiliki batang yang lebih panjang dibanding 

kategori rendah dan sedang, namun kategori rendah dan sedang masih cukup 

terlihat. 

Pada posttest, distribusi kategori mengalami pergeseran signifikan. Tidak 

ditemukan siswa pada kategori sangat rendah maupun rendah, bahkan kategori 

sedang juga tidak muncul. Seluruh siswa berada pada kategori tinggi dan sangat 

tinggi. Kategori tinggi (skor 31–35) ditempati oleh 16 siswa (48,48%), 

sedangkan kategori sangat tinggi (skor ≥36) mengalami peningkatan menjadi 

17 siswa (51,52%). Pada diagram batang, hal ini tampak dari hilangnya batang 

pada kategori rendah dan sedang, serta meningkatnya tinggi batang pada 

kategori tinggi dan sangat tinggi dibandingkan Pretest. 

Secara keseluruhan, data pada diagram menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran berbasis e-learning mampu menggeser distribusi nilai siswa dari 

kategori rendah menuju kategori sedang hingga sangat tinggi. Hal ini 

mengindikasikan adanya peningkatkan motivasi pembelajarn pada siswa 

sesudah menggunakan e-learning 

c) Hasil Validasi Ahli Materi  

Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kelayakan isi materi yang 

terdapat dalam Pengguaan E-learning Berbasis Moodle. Penilaian ini 

melibatkan tiga aspek utama, yaitu Relevansi, Kesesuaian, dan Kemudahan 
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Instruksi. Masing-masing aspek memiliki beberapa kriteria yang dijabarkan 

menjadi 10 butir pernyataan. 

Tabel 4. 6 Hasil Validasi Ahli Materi 
 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi, penilaian dibagi menjadi tiga aspek, 

yaitu Relevansi, Kesesuaian, dan Kemudahan Instruksi. Pada aspek Relevansi, 

terdapat tiga kriteria yang dinilai, yaitu kesesuaian tujuan pembelajaran dengan 

kompetensi yang ingin dicapai, kesesuaian materi dengan topik pembelajaran, 

dan relevansi materi dengan media pembelajaran yang digunakan. Seluruh 

kriteria memperoleh skor maksimal, yaitu 5 pada setiap butir, sehingga total 

Aspek 

Penilaian 
Kriteria Penelitian Skor 

Skor 

Maxs 
Persentase 

 

 
Relevansi 

Tujuan Pembelajaran Sesuai 

dengan Kompetensi yang ini 
dicapai 

5 

15 

100 % 

Materi sesuai dengan topik 

pembelajaran 
5 

Materi relevan dengan media 

pembelajaran yang digunakan 
5 

 

 

 
Kesesuaian  

Bahasa yang digunakan tepat 

dan mudah dipahami siswa 
5 

15 
Materi tepat secara konsep 
dan isi 

5 

Materi sesuai dengan situasi, 
pengalaman, dan karakteristik 

siswa 

5 

 

 

 

Kemudahan 

Instruksi  

Materi dapat meningkatkan 

semangat belajar siswa 
5 

20 

Materi dapat menumbuhkan 

rasa ingin tahu siswa 
5 

Materi mendorong keaktifan 

siswa dalam pembelajaran 
5 

Materi dapat meningkatkan 

motivasi dan pemahaman 

siswa 

5 
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skor pada aspek ini adalah 15 dari skor maksimal 15 atau persentase sebesar 

100%. Aspek Kesesuaian mencakup tiga kriteria, yaitu ketepatan bahasa dan 

kemudahan pemahaman, ketepatan konsep dan isi materi, serta kesesuaian 

materi dengan situasi, pengalaman, dan karakteristik siswa. Sama seperti aspek 

pertama, seluruh kriteria memperoleh skor penuh, sehingga total skor adalah 15 

dari skor maksimal 15 atau 100% 

Aspek Kemudahan Instruksi memuat empat kriteria, yaitu kemampuan 

materi dalam meningkatkan semangat belajar siswa, menumbuhkan rasa ingin 

tahu, mendorong keaktifan dalam pembelajaran, serta meningkatkan motivasi 

dan pemahaman siswa. Seluruh kriteria juga memperoleh skor tertinggi, yaitu 

5 pada setiap butir, dengan total skor 20 dari skor maksimal 20 atau 100%. 

Secara keseluruhan, ketiga aspek penilaian memperoleh persentase 100%, yang 

menunjukkan bahwa materi dinilai sangat layak digunakan tanpa revisi oleh 

ahli materi. Hasil ini menggambarkan bahwa isi, bahasa, serta kualitas 

instruksional media pembelajaran telah memenuhi standar yang diharapkan dan 

sesuai dengan tujuan penelitian.  

2. Uji Validitas  

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan terhadap empat instrumen 

angket, yaitu angket Pretest konvensional, Pretest motivasi, posttest e-learning, 

dan posttest motivasi, dengan jumlah responden sebanyak 33 siswa. Pengujian 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment melalui bantuan SPSS versi 

25, dengan kriteria valid jika nilai r-hitung > r-tabel (0,344) dan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05. Hasil uji validitas angket Pretest 

konvensional menunjukkan r-hitung berkisar antara 0,723 hingga 0,969 dengan 

Sig. 0,000, sedangkan pada angket Pretest motivasi berkisar antara 0,684 

hingga 0,982 dengan Sig. 0,000.  

Untuk angket posttest e-learning, r-hitung berada antara 0,937 hingga 0,966, 

dan pada angket posttest motivasi berkisar antara 0,948 hingga 0,968, 

seluruhnya juga memiliki nilai Sig. 0,000. Berdasarkan hasil tersebut, seluruh 

butir pernyataan dari keempat instrumen angket dinyatakan valid karena 
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memenuhi kriteria yang telah ditentukan, sehingga layak digunakan sebagai 

instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini. 

      Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitas Pretest 

No Soal rxy rtabel Status 

Efektivitas Metode Pembelajaran Konvensional 

1 0,969 0,344 Valid 

2 0,723 0,344 Valid 

3 0,943 0,344 Valid 

4 0,969 0,344 Valid 

5 0,723 0,344 Valid 

6 0,969 0,344 Valid 

7 0,943 0,344 Valid 

8 0,950 0,344 Valid 

9 0,738 0,344 Valid 

10 0,969 0,344 Valid 

Motivasi Belajar Siswa 

1 0,982 0,344 Valid 

2 0,684 0,344 Valid 

3 0,909 0,344 Valid 

4 0,954 0,344 Valid 

5 0,941 0,344 Valid 

6 0,944 0,344 Valid 

7 0,992 0,344 Valid 

8 0,954 0,344 Valid 

9 0,944 0,344 Valid 

10 0,992 0,344 Valid 
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas Postest 

No Soal rxy rtabel Status 

Efektivitas Metode Pembelajaran Konvensional 

1 0,966 0,344 Valid 

2 0,957 0,344 Valid 

3 0,937 0,344 Valid 

4 0,966 0,344 Valid 

5 0,957 0,344 Valid 

6 0,966 0,344 Valid 

7 0,937 0,344 Valid 

8 0,966 0,344 Valid 

9 0,957 0,344 Valid 

10 0,966 0,344 Valid 

Motivasi Belajar Siswa 

1 0,948 0,344 Valid 

2 0,968 0,344 Valid 

3 0,957 0,344 Valid 

4 0,957 0,344 Valid 

5 0,968 0,344 Valid 

6 0,948 0,344 Valid 

7 0,948 0,344 Valid 

8 0,957 0,344 Valid 

9 0,968 0,344 Valid 

10 0,948 0,344 Valid 

 

3. Uji Realibitas  

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengukur konsistensi 

dan kestabilan instrumen angket yang digunakan, dengan menggunakan uji 
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Cronbach’s Alpha melalui program SPSS. Hasil uji reliabilitas menunjukkan 

bahwa seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitian memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha yang sangat tinggi, yaitu di atas 0,970, yang berarti sangat 

reliabel dan dapat dipercaya untuk mengukur variabel yang diteliti.  

Angket Pretest konvensional memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,972 

dengan 10 item pernyataan, sedangkan angket posttest konvensional 

memperoleh nilai sebesar 0,978 dengan jumlah item yang sama. Sementara itu, 

angket Pretest motivasi belajar menunjukkan reliabilitas tertinggi dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,990, diikuti oleh angket posttest motivasi belajar 

dengan nilai 0,989, keduanya juga terdiri dari 10 item. Berdasarkan nilai 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa keempat instrumen dalam penelitian ini 

sangat reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpul data. 

 

 

 

Gambar 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas Pretest Konvensional 

 

 

 

Gambar 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas Pretest Motivasi 

 

 

 

Gambar 4. 7 Hasil Uji Reliabilitas postest Konvensional 
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Gambar 4. 8 Hasil Uji Reliabilitas postest Motivasi 
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4. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran umum data hasil angket dari keempat variabel penelitian, yaitu 

Pretest pembelajaran konvensional, Pretest motivasi belajar, posttest 

pembelajaran setelah menggunakan e-learning berbasis Moodle, dan posttest 

motivasi belajar. Statistik deskriptif meliputi nilai rata-rata (mean), nilai 

tertinggi (maksimum), nilai terendah (minimum), dan standar deviasi dari 

masing-masing data. Hasil analisis ini menunjukkan sejauh mana persebaran 

dan kecenderungan nilai siswa sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. 

Melalui analisis ini, peneliti dapat melihat perubahan motivasi dan pemahaman 

siswa setelah penerapan pembelajaran berbasis e-learning, serta 

membandingkan hasil sebelum dan sesudah perlakuan guna mendukung 

interpretasi terhadap efektivitas media pembelajaran yang digunakan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 9 Hasil Uji Descriptive statistic 

Berdasarkan tabel "Descriptive Statistics" yang diberikan, dapat dijelaskan 

secara rinci bahwa data ini menganalisis empat variabel utama. Setiap variabel 

memiliki 33 responden (N=33). Variabel pertama, "Pretest_konvensional", 

memiliki nilai terendah 18 dan tertinggi 38, dengan nilai rata-rata 27.39 dan 

standar deviasi sebesar 7.031, yang menunjukkan sebaran data yang cukup 

bervariasi. Variabel kedua, "Pretest_motivasi", menunjukkan rentang nilai dari 

22 hingga 45. Rata-ratanya adalah 34.33, dan standar deviasinya 7.861, yang 

sedikit lebih tinggi dari Pretest konvensional, mengindikasikan variasi yang 

lebih besar. 
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Selanjutnya, variabel "postest_elearning" menunjukkan hasil setelah 

intervensi e-learning, dengan nilai minimum 23 dan maksimum 40. Rata-rata 

yang diperoleh adalah 33.06, dan standar deviasinya 5.226. Perlu dicatat bahwa 

standar deviasi pada postest ini lebih kecil dibandingkan dengan kedua Pretest, 

yang mungkin menunjukkan data yang lebih homogen. Terakhir, variabel 

"postest_motivasi" memiliki nilai minimum 31 dan maksimum 48. Rata-

ratanya 40.18, yang merupakan nilai rata-rata tertinggi di antara semua variabel. 

Standar deviasinya 5.217, serupa dengan postest_elearning, menunjukkan 

konsistensi data yang relatif tinggi setelah intervensi. Secara keseluruhan, data 

ini memberikan gambaran tentang perbandingan skor Pretest dan postest dari 

dua aspek, yaitu konvensional/elearning dan motivasi. 

5. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh dari nilai Pretest dan posttest memiliki distribusi 

normal, sebagai salah satu syarat dalam analisis statistik inferensial. Pengujian 

ini menggunakan uji Shapiro-Wilk, yang dinilai lebih sesuai untuk jumlah 

sampel kecil, yakni di bawah 50 responden. Uji dilakukan terhadap empat 

kelompok data, yaitu nilai Pretest pada pembelajaran konvensional, nilai 

posttest setelah menggunakan e-learning berbasis Moodle, serta nilai Pretest 

dan posttest motivasi belajar siswa. 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji ini didasarkan pada nilai 

signifikansi (Sig.): jika nilai Sig. > 0,05 maka data dianggap berdistribusi 

normal, sedangkan jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Hasil dari uji ini menjadi acuan dalam pemilihan teknik analisis statistik 

selanjutnya, apakah menggunakan uji parametrik atau non-parametrik, 

tergantung pada distribusi data yang dihasilkan. Hasil lengkap pengujian 

normalitas disajikan dalam tabel berikut. 
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Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas Pretest 

Analisis normalitas data dilakukan dengan menggunakan metode Shapiro-

Wilk untuk menguji apakah data terdistribusi secara normal. Berdasarkan hasil 

yang disajikan dalam tabel, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk 

variabel Pretest_konvensional adalah 0.004, untuk variabel Pretest_motivasi 

adalah 0.007, untuk variabel postest_eleanring adalah 0.000, dan untuk variabel 

postest_motivasi juga adalah 0.000. Karena semua nilai Sig. tersebut berada di 

bawah tingkat signifikansi yang ditetapkan (α = 0.05), maka hipotesis nol (H0) 

yang menyatakan bahwa data terdistribusi normal ditolak. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa data pada keempat variabel tersebut, baik pada pre-

test maupun post-test, tidak memenuhi asumsi normalitas. 

6. Uji Hipotesis (Wilcoxon Signed Rank Test) 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji 

Shapiro-Wilk, yang sesuai digunakan untuk jumlah responden kurang dari 50. 

Uji dilakukan terhadap data Pretest dan posttest hasil belajar serta motivasi 

belajar siswa. Berdasarkan hasil uji, seluruh data menunjukkan nilai 

signifikansi (Sig.) < 0,05, yang berarti data tidak berdistribusi normal. Karena 

tidak memenuhi asumsi normalitas, maka analisis hipotesis dilanjutkan 

menggunakan uji non-parametrik, yaitu Wilcoxon Signed Rank Test. Uji 

Wilcoxon digunakan karena data berupa dua sampel yang berpasangan, yakni 

sebelum dan sesudah perlakuan penerapan e-learning berbasis Moodle. 

Penggunaan uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil belajar dan motivasi siswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran menggunakan e-learning Moodle. Hasil dari uji Wilcoxon 
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menjadi dasar untuk menarik kesimpulan terhadap efektivitas media 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

Gambar 4. 10 Hasil Wilcoxon Signed Ranks Test 

 Berdasarkan tabel Ranks dan Test Statistics dari Wilcoxon Signed 

Ranks Test, dapat disimpulkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil 

pre-test dan post-test untuk kedua kelompok perbandingan. Pada perbandingan 

postest_eleanring dengan Pretest_konvensional, ditemukan bahwa nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0.001. Karena nilai ini jauh lebih 

kecil dari tingkat signifikansi 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kedua kondisi tersebut. Penelusuran lebih 

lanjut pada tabel Ranks menunjukkan bahwa jumlah Positive Ranks (29) lebih 

banyak daripada Negative Ranks (4), yang mengindikasikan bahwa sebagian 

besar subjek mengalami peningkatan nilai pada postest_eleanring dibandingkan 

Pretest_konvensional, sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 

nilai yang signifikan. 

 

     

 

 

 

 

   

 Gambar 4. 11 Wilcoxon Test Statistics 
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 Demikian pula, pada perbandingan postest_motivasi dengan 

Pretest_motivasi, hasil uji menunjukkan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-

tailed) sebesar 0.000. Nilai ini juga jauh lebih kecil dari 0.05, sehingga 

menegaskan adanya perbedaan yang signifikan antara postest_motivasi dan 

Pretest_motivasi. Seperti pada perbandingan sebelumnya, jumlah Positive 

Ranks yang mencapai 29 jauh lebih dominan dibandingkan dengan Negative 

Ranks yang hanya 4. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai yang 

signifikan pada postest_motivasi dibandingkan dengan Pretest_motivasi. 

 Secara keseluruhan, hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test ini 

memberikan bukti kuat bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil 

post-test dibandingkan dengan pre-test, baik untuk kelompok yang 

dibandingkan antara postest_eleanring dan Pretest_konvensional maupun 

antara postest_motivasi dan Pretest_motivasi. Kenaikan nilai pada post-test ini 

menunjukkan adanya perubahan positif setelah perlakuan atau intervensi yang 

diberikan.  

7. Effect Size (r) 

 Setelah dilakukan pengujian hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed 

Rank Test yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara hasil 

sebelum dan sesudah perlakuan, maka langkah selanjutnya adalah menghitung 

effect size (r) untuk mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan dari 

penggunaan e-learning berbasis Moodle terhadap hasil belajar dan motivasi 

siswa. Perhitungan effect size menjadi penting karena tidak hanya 

menunjukkan apakah perbedaan itu signifikan secara statistik, tetapi juga 

seberapa kuat dampak perlakuan yang diberikan terhadap variabel yang diukur. 

Dalam penelitian ini, effect size dihitung dengan menggunakan rumus 

Perhitungan Effect Size . 

 Berdasarkan hasil uji Wilcoxon, diperoleh nilai Z sebesar -3.436 untuk 

pasangan data Pretest konvensional dan posttest e-learning. 
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                         Gambar 4. 12 Hasil Pretest Konvensional Dan Posttest E-learning 

 Berdasarkan hasil perhitungan nilai Z untuk pasangan Pretest 

konvensional dan posttest e-learning sebesar -3.436, maka dilakukan 

perhitungan effect size (r) untuk mengetahui besar pengaruh dari perlakuan 

yang diberikan. Dengan jumlah sampel sebanyak 33 siswa, maka diperoleh nilai 

effect size sebesar 0.598. Nilai ini termasuk ke dalam kategori sedang hingga 

besar, yang menunjukkan bahwa penggunaan e-learning memberikan pengaruh 

yang cukup kuat dibandingkan dengan pembelajaran konvensional Sedangkan 

untuk pasangan data Pretest motivasi dan posttest motivasi diperoleh nilai Z 

sebesar  -3567 

 

 

 

           Gambar 4. 13 Hasil Pretest Motivasi Dan Posttest Motivasi 

 Berdasarkan hasil pengujian Wilcoxon Signed Rank Test untuk 

pasangan data Pretest dan posttest motivasi belajar, diperoleh nilai Z sebesar -

3.567 maka dilakukan perhitungan dan diperoleh nilai effect size sebesar 0.621. 

Nilai ini termasuk dalam kategori besar, yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang kuat dari penggunaan e-learning terhadap peningkatan motivasi 

belajar siswa dibandingkan dengan sebelum perlakuan diberikan. Hal ini 

memperkuat temuan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis e-learning 

memiliki dampak positif terhadap aspek afektif siswa, khususnya dalam hal 

motivasi. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian, pembahasan ini dapat dirinci menjadi 

beberapa aspek penting. Pertama, dari sisi validitas dan reliabilitas instrumen, 
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semua angket yang digunakan baik untuk Pretest maupun posttest, pada variabel 

konvensional/e-learning maupun motivasi dinyatakan layak digunakan sebagai 

alat ukur. Uji validitas dengan korelasi Pearson Product Moment menunjukkan 

bahwa seluruh butir pernyataan memiliki r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,344), 

sehingga semua butir dinyatakan valid. Selanjutnya, uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach's Alpha menunjukkan nilai yang sangat tinggi, yaitu di atas 0,970 untuk 

semua angket, yang membuktikan instrumen tersebut sangat reliabel dan konsisten 

dalam mengukur variabel. 

 Hasil analisis statistik deskriptif memberikan gambaran awal mengenai data. 

Terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata yang signifikan dari Pretest ke posttest, 

baik pada aspek hasil belajar maupun motivasi siswa. Nilai rata-rata 

"Pretest_konvensional" adalah 27.39 dan "Pretest_motivasi" adalah 34.33, 

sedangkan setelah perlakuan, nilai rata-rata "postest_e-learning" meningkat 

menjadi 33.06 dan "postest_motivasi" menjadi 40.18. Selain itu, standar deviasi 

pada posttest cenderung lebih kecil dibandingkan Pretest, mengindikasikan bahwa 

data hasil posttest lebih homogen atau sebarannya lebih terkonsentrasi di sekitar 

nilai rata-rata. 

Lalu karena data hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan 

bahwa semua variabel tidak berdistribusi normal (nilai signifikansi < 0,05), maka 

uji hipotesis dilanjutkan dengan metode non-parametrik Wilcoxon Signed Rank 

Test. Hasil uji ini menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan antara 

nilai Pretest dan posttest untuk kedua kelompok perbandingan. Nilai signifikansi 

(Asymp. Sig. 2-tailed) untuk perbandingan posttest e-learning dengan Pretest 

konvensional adalah 0,001, sedangkan untuk perbandingan posttest motivasi 

dengan Pretest motivasi adalah 0,000. Kedua nilai tersebut jauh di bawah 0,05, 

sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan disimpulkan bahwa e-learning berbasis 

Moodle memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan hasil belajar dan 

motivasi siswa. 

Dan terakhir, untuk mengukur seberapa besar dampak yang ditimbulkan, 

dilakukan perhitungan effect size (r). Hasilnya menunjukkan bahwa pengaruh 
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penggunaan e-learning berada dalam kategori besar. Untuk pasangan data Pretest 

konvensional dan posttest e-learning, nilai effect size (r) adalah 0,598, yang 

termasuk kategori sedang hingga besar. Sementara itu, untuk pasangan data 

Pretest motivasi dan posttest motivasi, nilai effect size (r) adalah 0,621, yang 

termasuk kategori besar. Nilai-nilai ini menegaskan bahwa penggunaan e-learning 

tidak hanya memberikan perbedaan yang signifikan secara statistik, tetapi juga 

memiliki kekuatan pengaruh yang tinggi dan memberikan dampak positif yang 

kuat terhadap peningkatan hasil belajar dan motivasi siswa.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

ditarik beberapa simpulan mendalam mengenai efektivitas penggunaan e-learning 

berbasis Moodle untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar di SMKN 2 Kuningan. 

1. Motivasi belajar siswa sebelum menggunakan platform e-learning berbasis 

Moodle Sebelum diberi perlakuan menggunakan platform Moodle, hasil 

Pretest menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa bervariasi, mulai dari 

kategori rendah hingga sangat tinggi. Sebagian besar siswa berada pada 

kategori tinggi (30,30%) dan sangat tinggi (36,36%), namun masih terdapat 

siswa pada kategori sedang (18,18%) dan rendah (15,15%). Skor rata-rata 

motivasi belajar siswa sebelum penggunaan Moodle adalah 34,33 dari skor 

maksimum 50, yang menunjukkan bahwa meskipun motivasi sudah 

tergolong baik, masih ada ruang untuk peningkatan. 

2. Motivasi belajar siswa setelah menggunakan platform e-learning berbasis 

Moodle Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan platform Moodle, 

motivasi belajar siswa mengalami peningkatan signifikan. Hasil posttest 

menunjukkan tidak ada siswa yang berada pada kategori rendah maupun 

sedang. Mayoritas siswa berada pada kategori sangat tinggi (51,52%) dan 

tinggi (48,48%). Skor rata-rata meningkat menjadi 40,18 dari skor 

maksimum 50, yang menunjukkan adanya dorongan positif dari 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi terhadap minat dan 

keterlibatan siswa. 

3. Perbedaan signifikan antara siswa yang menggunakan platform Moodle 

dengan metode konvensional Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara kelompok siswa yang menggunakan 

platform Moodle dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Hal ini membuktikan bahwa penggunaan Moodle lebih efektif dalam 
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meningkatkan motivasi belajar dibandingkan metode pembelajaran 

tradisional. 

4. Pengaruh platform e-learning berbasis Moodle terhadap proses 

pembelajaran siswa Penggunaan Moodle memberikan pengaruh positif 

pada proses pembelajaran. Platform ini memfasilitasi siswa untuk 

mengakses materi secara fleksibel, berinteraksi dengan guru dan teman 

melalui forum, serta mengerjakan tugas dan kuis dengan lebih mudah. 

Fitur-fitur interaktif di dalamnya mendorong siswa untuk belajar secara 

mandiri, meningkatkan rasa ingin tahu, dan menumbuhkan keaktifan dalam 

proses belajar. Secara keseluruhan, Moodle membantu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting yang dapat diterapkan 

dalam konteks pendidikan: 

1. Implikasi Teoritis: Temuan ini memperkuat teori bahwa media 

pembelajaran berbasis teknologi, seperti e-learning, memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Peningkatan signifikan pada 

hasil belajar dan motivasi siswa menunjukkan bahwa pendekatan yang 

inovatif dan interaktif dapat memberikan dampak positif yang kuat pada 

aspek kognitif dan afektif siswa. Penelitian ini juga menambah literatur 

mengenai penerapan e-learning dalam konteks mata pelajaran kejuruan 

seperti Komputer dan Jaringan Dasar. 

2. Implikasi Praktis: 

        Ada dua implikasi praktis yaitu : 

A. Bagi Sekolah: Sekolah, khususnya SMKN 2 Kuningan, dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk mengintegrasikan e-

learning berbasis Moodle secara permanen sebagai bagian dari kurikulum. 

Implementasi ini dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang sebelumnya menggunakan metode konvensional. 

B. Bagi Guru: Para guru dapat memanfaatkan platform Moodle untuk 
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menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan interaktif. 

Peningkatan motivasi yang signifikan menyiratkan bahwa penggunaan 

media yang beragam dan menarik dapat membantu mengatasi kejenuhan 

siswa dan meningkatkan partisipasi aktif mereka dalam proses 

pembelajaran 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah disampaikan, berikut adalah 

beberapa rekomendasi untuk pihak terkait: 

1. Bagi Sekolah: 

A. Mengalokasikan sumber daya untuk penyediaan infrastruktur 

pendukung e-learning, seperti akses internet yang stabil dan perangkat 

yang memadai 

B. Menyelenggarakan pelatihan rutin bagi para guru untuk meningkatkan 

kompetensi mereka dalam mengembangkan materi, mengelola kelas, dan 

memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia di Moodle secara optimal 

C. Menerapkan kebijakan untuk mengintegrasikan e-learning tidak hanya 

pada mata pelajaran kejuruan, tetapi juga pada mata pelajaran lain yang 

relevan. 

2. Bagi Guru: 

A. Terus berinovasi dalam membuat konten pembelajaran yang menarik dan 

relevan di platform Moodle, seperti video, simulasi interaktif, dan kuis 

yang bervariasi. 

B. Memanfaatkan fitur-fitur komunikasi di Moodle, seperti forum dan chat, 

untuk mendorong interaksi dan kolaborasi antar siswa. 

C. Melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas materi yang diunggah di 

Moodle untuk memastikan kualitasnya tetap terjaga. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya: 

A. Melakukan penelitian dengan desain yang berbeda, misalnya 

menggunakan kelompok kontrol, untuk membandingkan secara langsung 

efektivitas e-learning dengan metode konvensional. 
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B. Meneliti faktor-faktor lain yang memengaruhi efektivitas e-learning, 

seperti desain antarmuka pengguna (UI/UX), dukungan sosial, dan 

tingkat literasi digital siswa. 

C. Melakukan penelitian serupa dengan jumlah sampel yang lebih besar atau 

pada jenjang pendidikan yang berbeda untuk menguji generalisasi 

temuan. 
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Lampiran 1 Data Nilai Angket Siswa 

Pretest Metode Konvensional 

Nama Nomor Item Soal Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Aan Siti Amanah 3 4 2 3 4 3 2 3 4 3 31 

Aldo Logis 2 3 1 2 3 2 1 2 3 2 21 

Alya Putri Rahmadaniah 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

Anna Al Fathunisa 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 

Asma Syakila Qirania 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 18 

Ayska Rinto Nvgraha 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

Clarissa Ramadhanty 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 25 

Dina Kurnia 2 3 1 2 3 2 1 2 3 2 21 

Dinda Cahya Kamila 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

Fahri Fazrul Mutaqin 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 

Farhan Fauzi 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 18 

Friella May Fanna 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

Ghina Febita Nurulaini 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 25 

Hilma Lutfiah 2 3 1 2 3 2 1 2 3 2 21 

Irman Maulana 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

Iwan Setiawan 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 

Izza Syani 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 18 

Kania Puspita Hadini 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

Maulia Nurhaini 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 25 

M Farhan Alrifki 2 3 1 2 3 2 1 2 3 2 21 

Nisa Aulia 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

Najwa Maudi Khasanah 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 

Natalius Arif 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 18 

Najwa Dwi  A 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

Nabila Nur Fadilah 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 25 

Olivia Kartika 2 3 1 2 3 2 1 2 3 2 21 

Pipit Fitriani 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

Rani Apriani 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 

Riza Nurkholik 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 18 

Sarah Athalia Falisha 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

Silmy Nur Latifah 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 25 

Siskarani 2 3 1 2 3 2 1 2 3 2 21 

Tiara Riyanti 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 27 

Total 904 
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Pretest Motivasi Siswa 

Nama Nomor Item Soal Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Aan Siti Amanah 4 5 2 3 4 5 4 2 5 4 38 

Aldo Logis 3 4 1 2 3 4 3 1 4 3 28 

Alya Putri Rahmadaniah 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 45 

Anna Al Fathunisa 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 35 

Asma Syakila Qirania 2 3 1 2 3 3 2 1 3 2 22 

Ayska Rinto Nvgraha 5 4 3 4 4 5 5 3 5 5 43 

Clarissa Ramadhanty 4 3 2 3 3 4 4 2 4 4 33 

Dina Kurnia 3 4 1 2 3 4 3 1 4 3 28 

Dinda Cahya Kamila 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 45 

Fahri Fazrul Mutaqin 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 35 

Farhan Fauzi 2 3 1 2 3 3 2 1 3 2 22 

Friella May Fanna 5 4 3 4 4 5 5 3 5 5 43 

Ghina Febita Nurulaini 4 3 2 3 3 4 4 2 4 4 33 

Hilma Lutfiah 3 4 1 2 3 4 3 1 4 3 28 

Irman Maulana 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 45 

Iwan Setiawan 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 35 

Izza Syani 2 3 1 2 3 3 2 1 3 2 22 

Kania Puspita Hadini 5 4 3 4 4 5 5 3 5 5 43 

Maulia Nurhaini 4 3 2 3 3 4 4 2 4 4 33 

M Farhan Alrifki 3 4 1 2 3 4 3 1 4 3 28 

Nisa Aulia 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 45 

Najwa Maudi Khasanah 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 35 

Natalius Arif 2 3 1 2 3 3 2 1 3 2 22 

Najwa Dwi  A 5 4 3 4 4 5 5 3 5 5 43 

Nabila Nur Fadilah 4 3 2 3 3 4 4 2 4 4 33 

Olivia Kartika 3 4 1 2 3 4 3 1 4 3 28 

Pipit Fitriani 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 45 

Rani Apriani 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 35 

Riza Nurkholik 2 3 1 2 3 3 2 1 3 2 22 

Sarah Athalia Falisha 5 4 3 4 4 5 5 3 5 5 43 

Silmy Nur Latifah 4 3 2 3 3 4 4 2 4 4 33 

Siskarani 3 4 1 2 3 4 3 1 4 3 28 

Tiara Riyanti 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 

Total 1133 
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Posttest Penggunaan E-learning Moodle 

Nama Nomor Item Soal Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Aan Siti Amanah 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

Aldo Logis 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 

Alya Putri Rahmadaniah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

Anna Al Fathunisa 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 33 

Asma Syakila Qirania 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 23 

Ayska Rinto Nvgraha 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

Clarissa Ramadhanty 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 

Dina Kurnia 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

Dinda Cahya Kamila 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 

Fahri Fazrul Mutaqin 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

Farhan Fauzi 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 

Friella May Fanna 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

Ghina Febita Nurulaini 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 

Hilma Lutfiah 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

Irman Maulana 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 

Iwan Setiawan 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

Izza Syani 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 

Kania Puspita Hadini 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

Maulia Nurhaini 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 

M Farhan Alrifki 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

Nisa Aulia 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 

Najwa Maudi Khasanah 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

Natalius Arif 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 

Najwa Dwi  A 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

Nabila Nur Fadilah 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 

Olivia Kartika 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

Pipit Fitriani 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 

Rani Apriani 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

Riza Nurkholik 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 

Sarah Athalia Falisha 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

Silmy Nur Latifah 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 

Siskarani 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

Tiara Riyanti 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 33 

Total 1091 
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Posttest Motivasi Siswa 

Nama Nomor Item Soal Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Aan Siti Amanah 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 45 

Aldo Logis 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 35 

Alya Putri Rahmadaniah 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 

Anna Al Fathunisa 4 5 3 4 5 4 4 3 5 4 41 

Asma Syakila Qirania 3 4 2 3 4 3 3 2 4 3 31 

Ayska Rinto Nvgraha 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 45 

Clarissa Ramadhanty 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 35 

Dina Kurnia 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 45 

Dinda Cahya Kamila 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 35 

Fahri Fazrul Mutaqin 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 45 

Farhan Fauzi 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 35 

Friella May Fanna 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 45 

Ghina Febita Nurulaini 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 35 

Hilma Lutfiah 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 45 

Irman Maulana 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 35 

Iwan Setiawan 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 45 

Izza Syani 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 35 

Kania Puspita Hadini 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 45 

Maulia Nurhaini 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 35 

M Farhan Alrifki 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 45 

Nisa Aulia 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 35 

Najwa Maudi Khasanah 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 45 

Natalius Arif 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 35 

Najwa Dwi  A 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 45 

Nabila Nur Fadilah 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 35 

Olivia Kartika 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 45 

Pipit Fitriani 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 35 

Rani Apriani 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 45 

Riza Nurkholik 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 35 

Sarah Athalia Falisha 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 45 

Silmy Nur Latifah 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 35 

Siskarani 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 45 

Tiara Riyanti 4 5 3 4 5 4 4 3 5 4 41 

Total 1326 
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Lampiran 2 Data Hitung Uji Validitas SPSS 

 

Uji Validitas Pretest Variabel X (Efektivitas Metode Pembelajaran 

Konvensional) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Validitas Pretest Variabel Y (Motivasi Belajar Siswa) 
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Uji Validitas Posttest Variabel X (Efektivitas Penggunaan Media e-learning 

Moodle) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Validitas Posttest Variabel Y (Motivasi Belajar Siswa) 
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Lampiran 3 Data Hitung Uji Realibitas SPSS 

 

Uji Realibitas Pretest Variabel X (Efektivitas Metode Pembelajaran 

Konvensional) 

 

 

 

 

Uji Realibitas Pretest Variabel Y (Motivasi Belajar Siswa) 

 

 

 

 

Uji Realibitas Posttest Variabel X (Efektivitas Penggunaan Media e-learning 

Moodle) 

 

 

 

 

 

Uji Realibitas Posttest Variabel Y (Motivasi Belajar Siswa) 
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Lampiran 4 Data Hasil Uji Analisi Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 Hasil Uji Normalitas  

 

Uji Normalitas Pretest Shapiro Wilk 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Normalitas Posttest Shapiro Wilk 
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Lampiran 6 Hasil Uji Hipotesis (Wilcoxon Signed Rank Test) 
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Lampiran 7 Angket Pretest dan Posttest 

 

Angket Pretest 

A. Data Diri Responden  

Nama Lengkap : 

Kelas  : 

No    :   

B. Petunjuk 

1. Jawablah pertanyaan dengan baik sesuai dengan kenyataan yang 

anda alami! 

2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang tepat 

menurut anda! 

3. Semua jawaban akan dijaga kerahasiaanya! 

C. Pertanyaan 

a. Efektivitas Metode Pembelajaran Konvensional (Guru Sebagai 

Pusat Pembelajaran) 

1. Metode pembelajaran konvensional (guru pusat pembelajaran) 

efektif diterapkan dalam proses pembelajaran! 

a. Sangat efektif 

b. Kurang efektif 

c. Cukup efektif 

d. Tidak efektif 

 

2. Apakah guru dalam menjelaskan materi jaringan dasar mudah 

untuk dipahami! 

a. Sangat efektif 

b. Kurang efektif 

c. Cukup efektif 

d. Tidak efektif 
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3. Dalam proses pembelajaran jaringan dasar, guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

yang berhubungan dengan materi pelajaran! 

c. Sangat efektif 

d. Kurang efektif 

e. Cukup efektif 

f. Tidak efektif 

 

4. Guru jaringan dasar dalam proses pembelajaran menempatkan 

peserta didik sebagai pusat belajar! 

a. Sangat efektif 

b. Kurang efektif 

c. Cukup efektif 

d. Tidak efektif 

 

5. Metode pembelajaran konvensional (guru pusat pembelajaran) 

sangat bermanfaat diterapkan dalam proses belajar mengajar! 

a. Sangat efektif 

b. Kurang efektif 

c. Cukup efektif 

d. Tidak efektif 

 

6. Dalam proses pembelajaran jaringan dasar, guru mendorong 

peserta didik untuk terlibat langsung dalam membangun 

pengetahuan, sikap dan perilaku! 

a. Sangat efektif 

b. Kurang efektif 

c. Cukup efektif 

d. Tidak efektif 

 

7. Dalam proses pembelajaran jaringan dasar guru memberikan 

kesempatan kepada setiap peserta didik untuk mengemukakan 

hasil belajarnya! 
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a. Sangat efektif 

b. Kurang efektif 

c. Cukup efektif 

d. Tidak efektif 

 

 

8. Dalam proses pembelajaran guru memacu peserta didik untuk 

aktif mengemukakan pendapat saat proses pembelajaran dan 

praktek jaringan dasar berlangsung! 

a. Sangat efektif 

b. Kurang efektif 

c. Cukup efektif 

d. Tidak efektif 

 

9. Dalam proses pembelajaran jaringan dasar, guru mengevaluasi 

atau menilai setiap proses pembelajaran yang berlangsung! 

a. Sangat efektif 

b. Kurang efektif 

c. Cukup efektif 

d. Tidak efektif 

 

10. Peserta didik diberi kesempatan membangun pemahamannya 

dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas 

belajar! 

a. Sangat efektif 

b. Kurang efektif 

c. Cukup efektif 

d. Tidak efektif 

 

b. Motivasi Belajar Peserta Didik 

Petunjuk 

1. Jawablah pertanyaan dengan baik sesuai dengan kenyataan yang 

Anda alami! 
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2. Berilah tanda centang (√) pada salah satu jawaban yang tepat 

menurut Anda! 

Keterangan 

• Sangat Setuju (SS) 

• Setuju (S) 

• Ragu-Ragu (RG) 

• Tidak Setuju (TS) 

• Sangat Tidak Setuju (ST) 

 

No Pernyataan SS S RG TS STS 

1. Saya tertarik belajar jaringan dasar 

dengan metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru. 

     

2. Saya memperhatikan dan 

memahami materi dengan metode 

pembelajaran konvensional. 

     

3. Saya bosan belajar dengan 

metode pembelajaran konvensional. 

     

4 Saya merasa  bosan ketika 

pembelajaran jaringan  dasar 

sedang berlangsung 

     

5 Saya berperan aktif saat 

pembelajaran jaringan dasar. 

     

6 Saya memahami materi 

jaringan dasar dengan metode 

konvensional. 

     

7 Saya selalu bertanya kepada 

guru jika materi yang 

disampaikan tidak dimengerti. 
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8 Saya kurang konsentrasi 

terhadap  pembelajaran yang 

fokus kepada teori saja. 

     

9 Saya lebih senang praktek 

dibandingkan membahas teori. 

     

10 Saya bersemangat setiap kali guru 

menjelaskan materi dan 

praktek dengan teori saja. 
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Angket postest 

D. Data Diri Responden  

Nama Lengkap : 

Kelas  : 

No    : 

E. Petunjuk 

4. Jawablah pertanyaan dengan baik sesuai dengan kenyataan yang 

anda alami! 

5. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang tepat 

menurut anda! 

6. Semua jawaban akan dijaga kerahasiaanya! 

F. Pertanyaan 

a. Efektivitas Pembelajaran Menggunakan E-learning Moodle 

1. Materi Jaringan Dasar di Moodle disajikan dengan cara yang 

lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran konvensional. 

c. Sangat efektif 

d. Kurang efektif 

e. Cukup efektif 

f. Tidak efektif 

 

2. Saya merasa pemahaman saya tentang materi Jaringan Dasar 

meningkat karena kemudahan penjelasan yang disediakan di 

Moodle. 

a. Sangat efektif 

b. Kurang efektif 

c. Cukup efektif 

d. Tidak efektif 
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3. Fitur di Moodle memungkinkan saya mengumpulkan informasi 

dan sumber belajar Jaringan Dasar dengan lebih mudah dan 

mandiri. 

 

a. Sangat efektif 

b. Kurang efektif 

c. Cukup efektif 

d. Tidak efektif 

4. Moodle mendorong saya untuk menjadi pusat pembelajaran saya 

sendiri dalam memahami Jaringan Dasar. 

a. Sangat efektif 

b. Kurang efektif 

c. Cukup efektif 

d. Tidak efektif 

 

5. Saya merasa Moodle sangat bermanfaat dalam proses belajar 

mengajar materi Jaringan Dasar. 

a. Sangat efektif 

b. Kurang efektif 

c. Cukup efektif 

d. Tidak efektif 

 

6. Moodle mendorong saya untuk terlibat langsung dalam 

membangun pengetahuan, sikap, dan perilaku yang 

berhubungan dengan Jaringan Dasar 

a. Sangat efektif 

b. Kurang efektif 

c. Cukup efektif 

d. Tidak efektif 

 

7. Saya merasa Moodle memberikan saya kesempatan untuk 

mengemukakan hasil belajar saya (misalnya melalui forum, 

tugas online). 
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a. Sangat efektif 

b. Kurang efektif 

c. Cukup efektif 

d. Tidak efektif 

 

8. Fitur interaktif di Moodle memacu saya untuk lebih aktif dalam 

mengemukakan pendapat atau berdiskusi terkait materi Jaringan 

Dasar. 

a. Sangat efektif 

b. Kurang efektif 

c. Cukup efektif 

d. Tidak efektif 

 

9. Saya merasa evaluasi atau penilaian di Moodle (misalnya kuis 

otomatis, umpan balik tugas) efektif dalam mengukur 

pemahaman saya. 

a. Sangat efektif 

b. Kurang efektif 

c. Cukup efektif 

d. Tidak efektif 

 

10. Kesempatan membangun pemahaman sendiri melalui Moodle 

secara signifikan meningkatkan kualitas belajar saya. 

a. Sangat efektif 

b. Kurang efektif 

c. Cukup efektif 

d. Tidak efektif 

. 

b. Motivasi Belajar Peserta Didik 

Petunjuk 

1. Jawablah pertanyaan dengan baik sesuai dengan kenyataan yang 

Anda alami! 

2. Berilah tanda centang (√) pada salah satu jawaban yang tepat 

menurut Anda! 
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Keterangan 

• Sangat Setuju (SS) 

• Setuju (S) 

• Ragu-Ragu (RG) 

• Tidak Setuju (TS) 

• Sangat Tidak Setuju (ST) 

 

No Pernyataan SS S RG TS STS 

1. Saya lebih tertarik belajar Jaringan Dasar 

dengan metode pembelajaran yang 

disajikan di Moodle dibandingkan 

sebelumnya. 

     

2. Saya merasa lebih mudah 

memperhatikan dan memahami materi 

Jaringan Dasar dengan fitur-fitur yang 

ada di Moodle. 

     

3. Saya jarang merasa bosan saat belajar 

Jaringan Dasar menggunakan platform 

Moodle. 

     

4 Saya merasa lebih jarang merasa bosan 

ketika pembelajaran Jaringan Dasar sedang 

berlangsung di Moodle. 

     

5 
Saya berperan lebih aktif saat 

pembelajaran Jaringan Dasar berlangsung 

melalui Moodle. 

     

6 Saya memahami materi Jaringan Dasar 

dengan lebih baik melalui metode 

pembelajaran yang disajikan di Moodle. 

     



91  

7 Saya merasa lebih mudah bertanya dan 

mendapatkan penjelasan jika ada materi 

Jaringan Dasar yang tidak dimengerti di 

Moodle. 

     

8 Saya tidak merasa kurang konsentrasi 

terhadap pembelajaran Jaringan Dasar 

meskipun fokus pada teori yang disajikan 

di Moodle. 

     

9 
Fitur-fitur praktikum atau simulasi virtual 

di Moodle membuat saya lebih senang 

belajar Jaringan Dasar dibandingkan 

hanya teori. 

     

10 Saya bersemangat setiap kali belajar 

materi Jaringan Dasar melalui Moodle, 

baik teori maupun praktik. 
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Lampiran 8 Isi Angket Siswa 
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98  



99  
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Lampiran 9 Hasil Uji Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 10 Surat Keputusan Penelitian 
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Lampiran 11 Surat Izin Observasi 
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Lampiran 12 Surat Balasan Sekolah 
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Lampiran 13 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 14 Tampilan E-learning Moodle 
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